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KATA PENGANTAR
 بسم ا لل ا الر حمن ا لر حيم
 Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan Semesta Alam, semoga shalawat
 beserta salam semoga tercurah atas utusan yang paling utama dan mulia, Nabi
 Muhammad SAW beserta keluarga dan sahabat-Nya.
 Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
 melimpahkan rahmat, hidayah dan taufiknya, sehingga penulisan skripsi dengan
 judul “VISUDDHI TISARANA DALAM TRADISI BUDDHA
 THERĀVADA” dapat diselesaikan dengan baik.
 Munculnya berbagai hambatan dan kesulitan seakan terasa ringan berkat
 bantuan dan dorongan berbagai pihak. Dalam kesempatan ini penulis berkenan
 mengucapkan terima kasih kepada beberapa pihak tertentu, tanpa mengurangi
 penghormatan penulis bagi pihak-pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu
 dalam pengantar yang singkat ini.
 Ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya, penulis
 sampaikan kepada Bapak DR. M. Amin Nurdin., MA. Dekan Fakultas
 Ushuluddin dan Filsafat beserta para pembantu Dekan. Ibu Dra. Hj. Ida Rosyidah,
 MA selaku Ketua Jurusan Perbandingan Agama, beserta bapak Maulana, M. Ag
 selaku Sekretaris Jurusan Perbandingan Agama yang banyak membantu penulis
 dalam menyelesaikan persoalan akademis dan administrasi.
 Penulis haturkan terima kasih juga kepada Bapak Media Zainul Bahri,
 MA, yang telah membimbing penulis dengan penuh kesabaran dan rela
 meluangkan waktu ditengah kesibukannya untuk memberikan pengarahan dan
 i
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mengoreksi penyusunan skripsi ini sehingga tulisan ini dapat diselesaikan dengan
 baik. Juga kepada seluruh Dosen Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Syarif
 Hidayatullah Jakarta, pimpinan dan seluruh karyawan di lingkungan UIN Syarif
 Hidayatullah Jakarta.
 Terima kasih kepada mbak Mayke Winarti, Suhu Shixianxing dan Mbak
 Lami yang telah begitu banyak membantu penulis dalam memperoleh informasi
 dan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam penyusunan skripsi ini. Tak lupa ucapan
 terima kasih penulis haturkan juga untuk Pengurus Cabang MAGABUDHI, yang
 telah memberikan izin kepada penulis untuk melampirkan foto-foto pelaksanaan
 Kursus Dasar Buddha Dhamma dan Visuddhi Tisarana di Vihāra Jakarta
 Dhammacakka Jaya, Jakarta, pada tanggal 24 Juni 2007, dalam skripsi ini.
 Ucapan terima kasih juga saya haturkan untuk pengelola Perpustakaan
 Sekolah Tinggi Agama Buddha Maha Prajna, Perpustakaan Nalanda,
 Perpustakaan Narada dan Vihāra Jakarta Dhammacakka Jaya yang telah
 memberikan kemudahan penulis memperoleh bahan-bahan untuk skripsi ini.
 Terima kasih untuk Ibu dan Bapak tercinta yang selalu memberikan
 motivasi, nasehat serta doa yang tiada putus-putusnya untuk penulis. (semoga
 Allah memberikan kesehatan selalu untuk Mama). Terima kasih juga untuk
 kakak-kakak dan keponakan-keponakanku tersayang yang selalu memberikan
 motivasi, dukungan, dan selalu mendoakan penulis dalam menyelesaikan skripsi.
 Tak lupa juga untuk seluruh keluarga besarku yang selalu memberikan doa,
 kebahagiaan dan keceriaan.
 Terima kasih juga kepada keluarga besar A Ma’ruf SH.I yang telah
 memberikan banyak dukungan dan doanya untuk penulis.
 ii
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 Teman-teman PA: Andru, Gugha, Dukun, k’Selly, Leo, k’ Hendra, k’ Icha, k’
 Eva, dan teman-teman lainnya yang tidak disebutkan, terima kasih banyak atas
 doa dan dukungan dari kalian semua. Alhamdulillah akhirnya penulis dapat
 menyelesaikan skripsi ini.
 Semoga amal baik kalian dibalas Allah SWT dan senantiasa berada dalam
 maghfirah-Nya.
 Akhirnya penulis hanya bisa mengembalikan segala sesuatunya kepada
 Allah SWT, semoga skripsi yang sederhana ini dapat memenuhi harapan dalam
 ikut serta membantu ke arah kemajuan pendidikan, khususnya Jurusan
 Perbandingan Agama. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari
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 Mudah-mudahan tulisan ini bermanfaat bagi orang banyak dan membawa
 keberkahan di dunia dan akhirat. Semoga Allah SWT memberikan petunjuk ke
 iii
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jalan yang benar dan mencurahkan taufik serta hidayah-Nya kepada kita semua.
 Amiin.
 Jakarta, 24 November 2008
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Page 7
                        

VISUDDHI TISARANA DALAM TRADISI AGAMA
 BUDDHA THERĀVADA
 KATA PENGANTAR ………………………………………………………… i
 DAFTAR ISI …………………………………………………………………... v
 PEDOMAN TRANSLITERASI ................................................................... vii
 BAB I : PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah .................................................. 5
 B. Perumusan ……………………………………………….. 5
 C. Tujuan dan Manfaat Penulisan ………………………….. 5
 D. Metode Penelitian ………………………………………… 5
 E. Sistematika Penulisan …………………………………… 6
 BAB II : PENGERTIAN VISUDDHI TISARANA
 A. Pengertian Visuddhi Tisarana …………………………... 8
 B. Sejarah Visuddhi Tisarana………………………………. 14
 BAB III : PROSESI DAN MAKNA VISUDDHI TISARANA
 A. Prosesi Visuddhi Tisarana …………………………….... 20
 B. Waktu, Tempat dan Sarana Visuddhi Tisarana ……….. 29
 C. Makna Agamis Visuddhi Tisarana dalam tradisi Buddha
 Therāvada ………………………………………………. 32
 D. Studi Perbandingan Pelaksanaan Visuddhi Tisarana dalam
 Tradisi Buddha Therāvada dan Buddha Mahayana
 …................................………………………………….. 41
 v

Page 8
                        

BAB IV : PENUTUP
 A. Kesimpulan ……………………………………………... 48
 B. Saran-saran ……………………………………………... 51
 DAFTAR PUSTAKA
 LAMPIRAN
 vi
 CARA MENGEJA BAHASA PĀLI

Page 9
                        

A, I, U : Dilafalakan pendek
 Ā, Ī, Ū : Dilafalakan panjang
 Ṁ, Ṅ : Dilafalakan (ng)
 Contoh: Saṅgha, dibaca Sang-gha
 Ñ : Dilafalakan (ny)
 Contoh: Pañcasīla, dibaca Pany-casila
 D, N, T : Dilafalakan dengan lidah melekat pada gigi, atas
 Contoh: tutur, dadar
 Ḍ, Ṇ, Ṭ : Dilafalakan dengan lidah dilipat dan melekat pada langit-langit
 (daerah antara tengah langit-langit dan pangkal gigi atas)
 V : Dilafalakan seperti konsonan W, bukan F
 vii

Page 10
                        

BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Agama Buddha adalah salah satu agama tertua di dunia, yang lahir dan
 berkembang di India pada abad ke-6 SM.1 Kitab suci agama Buddha adalah
 Tripitaka yang terbagi dalam tiga bagian besar yaitu: Vinaya Pitaka, Sutta Pitaka
 dan Abhidhamma Pitaka. Nama agama Buddha diambil dari nama pendirinya
 yaitu Buddha Gotama. Nama Buddha sendiri bukanlah nama seseorang melainkan
 suatu gelar dari keadaan batin yang berarti “Yang Sadar”, Yang telah mencapai
 Penerangan Sempurna”.2
 Agama ini disebarluaskan dengan cinta kasih (mettā) tanpa adanya suatu
 paksaan ataupun pertumpahan darah. Sang Buddha sebagai Guru mengajarkan
 kepada umatnya untuk menebar cinta kasih tanpa batas kepada semua makhluk,
 kasih sayang (karunā) antar sesama, dan rasa simpati atau menghargai
 kegembiraan (muditā).3 Beliau ingin menjadikan dunia yang penuh dengan
 kedamaian dan diliputi oleh kebahagiaan.
 Selama kurang lebih 2500 tahun agama Buddha tetap eksis hingga saat ini.
 Hal ini disebabkan karena agama Buddha memiliki keistimewaan-keistimewaan
 tertentu sehingga dianggap tetap relevan dengan kehidupan masyarakat saat ini.
 Keistimewaan yang dimiliki agama Buddha di antaranya adalah:
 1 Sri Dhammananda, Keyakinan Umat Buddha (T.tp.: Penerbit Karaniya & Ehipassiko Foundation, 2005), h. 1.
 2 Mulyadi Wahyono, Pokok-pokok Dasar Agama Buddha (Jakarta: Departemen Agama R. I., 2002), h. 2.
 3 Nārada Mahāthera, Sang Buddha dan Ajaran-ajaranNya (Jakarta: Dhammadĩpa Ārāma, t. Th.), h. 275.
 1
 1. Agama Buddha mengutamakan empirisisme. Sang Buddha sebagai guru
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mengajarkan umatnya untuk tidak bergantung kepada siapapun atas penjelasan,
 penalaran seseorang, kelompok ataupun agama. Buddha mengajarkan umatnya
 untuk berusaha secara mandiri dalam memahami ajaran-ajarannya serta giat
 dalam mendorong kemajuan batin mereka masing-masing.4
 2. Pendekatan agama Buddha bersifat ilmiah. Dengan mengutamakan empirisime,
 hal itu dilakukan untuk menggali hubungan sebab akibat yang menata
 kehidupan ini sebagaimana pengalaman-pengalaman keagamaan yang dialalmi
 oleh Sang Buddha sendiri.5
 3. Agama Buddha juga mengajarkan sikap demokratis, bahwa siapapun ia tanpa
 memandang status dan kedudukan sosialnya di masyarakat dapat memperoleh
 kemajuan batin.6 Agama Buddha mengajarkan persamaan hak manusia, bahwa
 tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan dan menghapuskan sistem
 kasta yang ada saat itu. Hal ini membantu meningkatkan kedudukan
 perempuan di mata masyarakat saat itu. Bahkan beliau juga memberikan
 kesempatan kepada makhluk Tuhan lainnya untuk mengamalkan ajarannya.7
 4. Agama Buddha juga memiliki pendekatan yang bersifat psikologis, karena
 Buddha memenuhi ajarannya dimulai dengan manusia dan masalah-
 masalahnya, sifatnya, dan perkembangannya.8
 Hal-hal itulah yang membuat agama Buddha dianggap selalu relevan
 dengan kehidupan masyarakat saat ini karena mengikuti perkembangan zaman
 4 Huston Smith, Agama-agama Manusia. Penerjemah Saafroedin Bahar (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), cet. ketujuh, h. 127-128.
 5 Huston Smith, Agama-agama Manusia, h. 128. 6 Huston Smith, Agama-agama Manusia, h. 128-129. 7
 Mengapa Beragama Buddha (Jakarta: Penerbit Dian Dharma, 2004), h. 8. 8 Huston Smith, Agama-agama Manusia, h. 128.
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3
 dan tidak menuntut keimanan yang kaku dan membuta, serta mengutamakan
 kebaikan moral dan perilaku agar dunia ini beserta isinya diliputi oleh
 kebahagiaan yang melimpah.
 Oleh sebab hal-hal tersebut di atas, agama Buddha hingga kini terus
 berkembang dan banyak orang-orang yang tertarik pada agama ini, entah sekedar
 untuk mempelajari ajaran-ajarannya yang murni yang selalu mengajarkan
 kebaikan moral dan etika yang baik hingga oleh sebagian masyarakat dijadikan
 pegangan hidup atau falsafah hidup, atau yang memang bertekad untuk
 menjadikan ajaran Sang Buddha sebagai pedoman dan keyakinan dalam
 hidupnya.
 Sebagaimana pada suatu agama atau kepercayaan lainnya, ketika
 seseorang ingin memeluk suatu agama maka ia harus menjalani suatu ritus
 inisiasi. Inisiasi yang dimaksud di sini adalah suatu ritus yang menandai peralihan
 sekaligus penerimaan seseorang untuk memasuki suatu status sosial baru.9
 Dengan kata lain, yang dimaksud inisiasi di sini adalah penerimaan pemeluk suatu
 agama ke agama yang lain atau dari suatu kepercayaan ke kepercayaan yang lain,
 sebagai simbol bahwa ia telah menjadi bagian dari agamanya yang baru.
 Begitupun dalam agama Buddha, ketika seseorang ingin menjadi bagian
 dari umat Buddha maka ia harus menjalani inisiasi, atau dalam agama Buddha di
 Indonesia upacara ini disebut visuddhi Tisarana. Dalam visuddhi Tisarana calon
 pemeluk agama Buddha mengungkapkan keyakinan dan kesetiaannya dengan
 menyatakan “pergi berlindung kepada Tisarana yaitu Buddha, Dhamma dan
 9 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama. Penerjemah Dr. A. Sudiarja, ed. (Yogyakarta: Kanisius, 1995), h. 189.

Page 13
                        

4
 Saṅgha10” (Tisaranagamana).11
 Tisarana adalah sebuah rumusan ungkapan
 keyakinan (saddha) bagi umat Buddha baik golongan Therāvada maupun
 Mahayana. Rumusan tersebut berbunyi:
 Buddhaṁ saraṇaṁ gacchāmi (Aku berlindung kepada Buddha)
 Dhammaṁ saraṇaṁ gacchāmi (Aku berlindung kepada Dhamma)
 Saṅghaṁ saraṇaṁ gacchāmi (Aku berlindung kepada Saṅgha)
 Dalam proses inisiasi, calon upāsaka/upāsika12 bertekad untuk berpegang
 pada keutamaan Sang Guru (Buddha), karena dengan berpegang pada keutamaan
 Sang Buddha maka ia akan berhasil, namun apabila ia berpegang pada kesalahan-
 kesalahannya maka ia akan gagal untuk mencapai Kebebasan Sejati seperti yang
 dicapai oleh Sang Guru.13
 Berbagai penjelasan di atas membuat penulis tertarik untuk
 mengembangkan pembahasan mengenai prosesi upacara pengukuhan bagi
 seseorang yang akan memeluk agama Buddha, serta makna agamis (religious
 meaning) dan pandangan dunia (world view) bagi upacara dan orang-orang yang
 terlibat dalam upacara tersebut. Untuk memudahkan hal tersebut, maka penulis
 merumuskannya dengan judul “VISUDDHI TISARANA DALAM TRADISI
 AGAMA BUDDHA THERĀVADA”.
 10 Saṅgha: persaudaraan para bhikkhu yang sekurang-sekurangnya terdiri dari lima orang. 11 Pandita Dhammavisarada Teja S.M. Rashid, Sila dan Vinaya (Jakarta: Penerbit
 Buddhis Bodhi, 1997), h. 29. 12
 Upāsaka/upāsika yaitu: laki-laki/perempuan yang melaksanakan ajaran Sang Buddha dalam kehidupan sehari-hari dan bertekad melaksanakan Pañcasīla atau lima sila. Pañcasīla
 terdiri dari: menghindari pembunuhan, pencurian, perzinahan, berdusta dan menghindari minuman dan makanan yang memabukkan. (PP MAGABUDHI, Buku Panduan Kursus Dasar Agama Buddha, 2008, h. 15).
 13 Dhavamony, Fenomenologi Agama, h. 196.
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5
 B. Perumusan Masalah
 Sebagaimana telah diketahui bersama bahwa dalam perkembangannya
 agama Buddha terbagi dalam dua mazhab besar yakni mazhab Theravāda dan
 mazhab Mahayana. Dan untuk memudahkan penulisan skripsi ini, penulis
 memfokuskan penelitian ini hanya pada satu mazhab saja yaitu mazhab
 Theravāda. Penulis juga memfokuskan penelitian dalam dua pertanyaan utama
 yaitu: Bagaimana prosesi pelaksanaan visuddhi Tisarana dalam agama Buddha
 Theravāda? Dan apa makna agamis visuddhi Tisarana?
 C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pelaksanaan
 visuddhi Tisarana dalam tradisi agama Buddha Therāvada dan mengetahui makna
 agamis visuddhi Tisarana bagi umat Buddha.
 Adapun manfaat yang dapat diambil penulisan skripsi ini adalah: sebagai
 suatu sarana untuk menyumbang dan menambah pengetahuan dalam khazanah
 ilmu pengetahuan khususnya ilmu Perbandingan Agama. Serta memberikan
 pengetahuan dan penjelasan kepada masyarakat bahwa visuddhi Tisarana
 merupakan suatu upacara keagamaan dalam agama Buddha yang dilaksanakan
 bagi seseorang yang baru memeluk agama Buddha.
 D. Metode Penelitian
 Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode
 penelitian kualitatif, dengan pendekatan fenomenologis. Pendekatan
 fenomenologis adalah melihat secara utuh dan menyeluruh berbagai gejala-gejala
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6
 keagamaan yang dimanifestasikan dalam bentuk ide, pengalaman dan ritual-ritual
 para pemeluknya dan melepaskan segala atribut penilaian sehingga diperoleh
 makna yang terkandung dalam gejala keagamaan tersebut dalam perspektif
 pemeluknya.14 Metode tersebut digunakan karena metode ini dipandang dapat
 mengungkap dan mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena secara
 keseluruhan.15
 Adapun dalam pengumpulan data penulis menggunakan dua cara, yaitu:
 pertama, sebagai data primer penulis menggunakan library research atau studi
 pustaka, yakni penulis mencari data dari buku-buku, serta data-data tertulis
 lainnya yang juga berkaitan dengan judul skripsi ini. Kedua, penulis juga
 melakukan field research atau studi lapangan, yaitu penulis menggunakan teknik
 wawancara tak berstruktur dengan pihak-pihak yang berkompeten, untuk
 memperkuat data-data yang telah ada.
 Selama penyusunan skripsi ini penulis berpedoman pada buku “Pedoman
 Penulisan Karya Ilmiah: Skripsi, Tesis dan Disertasi, terbitan CeQDA UIN Syarif
 Hidayatullah Jakarta, 2007.
 E. Sistematika Penulisan
 Untuk mempermudah penelitian ini, maka penulis membaginya menjadi
 lima bab, dengan perincian sebagai berikut :
 14 Media Zainul Bahri, “Memahami Agama Orang Lain: Pendekatan Fenomenologi dan Dialogis,” Mimbar Agama dan Budaya Vol XXI, No. 3 (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2004), 252-253.
 15 U. Maman Kh, ed., Metodologi Penelitian Agama: Teori dan Praktik (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h.70.
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7
 Bab I berisi mengenai pendahuluan yang mencakup tentang latar belakang
 masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan,
 metode penelitian dan sistematika penulisan.
 Pada bab II membahas tentang pengertian visuddhi Tisarana, sejarah serta
 landasan teologi.
 Adapun pada bab III bagian ini membahas mengenai proses pelaksanaan
 visuddhi Tisarana, kemudian mengenai waktu, tempat, serta sarana yang
 digunakan dalam upacara tersebut dan mencari makna agamis hubungan upacara
 tersebut dengan Tuhan, alam semesta dan dengan sesama. Selain itu penulis juga
 mengadakan studi perbandingan mengenai prosesi pelaksanaan visuddhi Tisarana
 dalam tradisi Buddha Therāvada dan Buddha Mahayana.
 Pada bab IV sebagai bab terakhir berisi penutup, yang memuat tentang
 kesimpulan dan saran-saran.
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BAB II
 SELUK BELUK SOAL VISUDDHI TISARANA
 A. Pengertian Visuddhi Tisarana
 Dalam setiap agama, ketika seseorang ingin menjadi anggota atau umat
 dari suatu agama maka ia harus menjalani suatu ritus inisiasi. Inisiasi yang
 dimaksud di sini adalah suatu ritual suci yang menandai penerimaan seseorang
 dari suatu agama ke agama yang lain. Mariasusai Dhavamony menjelaskan bahwa
 inisiasi adalah suatu ritual suci atau upacara suci yang dilaksanakan sebagai
 peresmian dan penerimaan seseorang dari suatu kelompok kepada kelompok yang
 baru. Dengan inisiasi tersebut seseorang mendapatkan hak-hak dan kewajiban-
 kewajibannya untuk berpartisipasi secara penuh dalam kehidupan keagamaan di
 masyarakat.1
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, inisiasi adalah upacara atau ujian
 yang harus dijalani seseorang yang akan menjadi anggota suatu komunitas, suku
 dan lain sebagainya.2 Adapun yang dimaksud inisiasi di sini adalah suatu upacara
 pengukuhan yang harus dijalani seseorang ketika ia akan menjadi anggota atau
 bagian dari umat suatu agama baru.
 Setiap agama memiliki suatu upacara pengukuhan bagi seseorang yang
 akan menjadi bagian dari agamanya, tentu dengan caranya masing-masing. Dalam
 agama Islam contohnya, bagi seseorang yang akan memeluk agama Islam, ia
 1 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama, Penerjemah A. Sudiarja, ed. (Yogyakarta: Kanisius, 1995), h. 189.
 2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 332.
 8
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 harus mengucapkan dua kalimat syahadat (syahadatain)3 dengan disaksikan oleh
 seorang tokoh agama dan beberapa saksi lainnya. Dan pada umumnya
 pengucapan dua kalimat syahadat ini dilakukan di masjid. Dengan mengucapkan
 syahadatain berarti seseorang telah bertekad dan yakin bahwa ia hanya akan
 menyembah satu-satunya Tuhan Yang Maha Esa, Tuhan Yang Maha besar, dan
 Tuhan Yang Maha Suci yaitu Allah SWT. Tiada tempat untuk bergantung, tempat
 meminta dan tempat untuk berlindung selain kepada Allah SWT. Dan ia
 menyakini bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah yang diperintahkan untuk
 menyampaikan dan menyebarkan agama Allah kepada seluruh manusia.
 Begitu juga dalam agama Buddha bila seseorang akan memeluk agama
 Buddha maka ia harus menjalankan suatu inisiasi yang disebut Tisaranagamana
 yakni menyatakan diri berlindung kepada Tiratana yaitu Buddha, Dhamma dan
 Saṅgha.
 Pernyataan berlindung kepada Tiratana (Tisaranagamana) dalam agama
 Buddha dilakukan dengan mengucapkan satu rumusan kuno yang terdiri dari tiga
 bait, yang dikenal dengan nama Tisarana (Tisaranagamana). Bunyi rumusan
 tersebut adalah sebagai berikut:
 • Buddhaṁ Saraṉaṁ Gacchāmi : Aku berlindung kepada Buddha
 •
 Dhammaṁ Saraṉaṁ Gacchāmi
 : Aku berlindung kepada Dhamma
 •
 Saṅghaṁ Saraṉaṁ Gacchāmi
 : Aku berlindung kepada Saṅgha4
 Ada dua macam cara menyatakan Tisaranagamana5, yaitu:
 3 Dua kalimat syahadat tersebut berbunyi: “Asyhadu allaa ilaahaillallah, wa asyhadu
 anna muhammadarrasuulullah.” Artinya: aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah.”
 4 Dharma K. Widya, Menjadi Umat Buddha (T. tp.: MAGABUDHI, WANDANI, PATRIA, 2004), h. 1.
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 a. Menyatakan Tisaranagamana seorang diri tanpa meminta disaksikan oleh
 seorang Bhikkhu.
 b. Menyatakan Tisaranagamana dengan meminta disaksikan oleh seorang
 Bhikkhu. Cara yang kedua berada dalam suatu bentuk upacara yang disebut
 dengan visuddhi upāsaka/upāsika atau visuddhi Tisarana.6
 Visuddhi Tisarana terdiri dari dua suku kata visuddhi dan Tisarana.
 Visuddhi atau wisuda dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia yang disusun oleh
 W. J. S. Poerwadarminta, memiliki dua arti yaitu: 1) pelantikan atau peresmian
 yang dilakukan dengan upacara khidmat, 2) bersih, murni, suci.7 Dalam Kamus
 Umum Buddha Dhamma yang disusun oleh PANJIKA, visuddhi memiliki
 pengertian yang sama dengan pengertian yang kedua dalam Kamus Umum Bahasa
 Indonesia yang disusun oleh W. J. S. Poerwadarminta, yaitu suci, kesucian.8
 Adapun visuddhi yang dimaksud di sini adalah suatu upacara pengukuhan atau
 peresmian yang dilakukan secara khidmat.
 Kata Trisarana dalam bahasa Sansekerta, Tisarana dalam bahasa Pāli,
 terdiri dari kata tri artinya tiga dan sarana artinya perlindungan.9 Jadi Tisarana
 artinya Tiga Perlindungan yang terdiri dari Buddha, Dhamma dan Saṅgha.
 Tisarana memiliki kedudukan yang penting dalam lubuk hati setiap umat Buddha,
 dengan adanya Tisarana ini maka pembebasan dan penderitaan diri dapat dicapai.
 5 Pandita Dhammavisarada Teja S. M. Rashid, Sila dan Vinaya (Jakarta: Penerbit Buddhis BODHI, 1997), h. 29.
 6 Pada tulisan selanjutnya penulis menggunakan sebutan visuddhi Tisarana. 7 W. J. S. Poerwadarminta, diolah kembali oleh Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
 Nasional, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), cet. ketiga, h. 1367. 8 PANJIKA, Kamus Umum Buddha Dhamma, Pali- Sansekerta- Indonesia (Jakarta: Tri
 Sattva Buddhist Centre, 2004), cet kedua, h. 260. 9 Tim Penyusun, Buku Pelajaran Agama Buddha Sekolah Menengah Tingkat Atas Kelas
 II (Jakarta: Felita Nursatama Lestari, 2003), h. 107.

Page 20
                        

11
 Buddha yang telah menemukan sebab-sebab dari penderitaan, Dhamma adalah
 penuntun manusia dan karena Saṅgha-lah Dhamma dapat bertahan hingga saat
 ini.10 Namun, dengan berlindung kepada Tiratana bukan berarti manusia telah
 mencapai Kebebasan Sejati, akan tetapi pernyataan Tisarana hanyalah sebagai
 tahap awal dalam menyatakan tekad yang kemudian dilanjutkan dengan
 pelaksanaan Dhamma dalam kehidupan sehari-hari.11 Karena yang terpenting
 dalam agama Buddha adalah pemahaman, penghayatan dan pengamalan Dhamma
 itu sendiri dalam kehidupan sehari-hari. Pernyataan berlindung kepada Tiratana
 tanpa adanya praktek dan penghayatan berarti melenyapkan makna dan manfaat
 dari Tiratana sebagai Perlindungan atau Tisarana.12
 Oka Diputhera dalam sebuah karyanya mendefinisikan, visuddhi Tisarana
 adalah suatu upacara bagi seseorang yang akan menjadi umat Buddha yakni
 dengan menyatakan diri berlindung kepada Buddha, Dhamma dan Saṅgha di
 hadapan altar Sang Buddha, di bawah bimbingan seorang Bhikkhu. Calon umat
 Buddha tersebut menyatakan keinginannya kepada sang Bhikkhu sampai tiga kali
 untuk ditahbiskan sebagai umat Buddha, setelah itu barulah ia diterima sebagai
 umat Buddha.13 Dalam visuddhi Tisarana selain menerima tuntunan Tisarana dari
 bhikkhu, calon upāsaka/upāsika juga menerima tuntunan Pañcasīla.14 Jadi
 visuddhi Tisarana adalah upacara penahbisan dan pengukuhan seseorang menjadi
 10
 Mengapa Beragama Buddha (Jakarta: Dian Dharma, 2004), h. 5. 11 Tim Penyusun, Buku Pelajaran Agama Buddha Sekolah Menengah Tingkat Atas Kelas
 II, h. 107. 12 PANJIKA, Rampaian Dhamma (Jakarta: DPP PERVITUBI, 2004), cet. kedua, h. 15. 13 Oka Diputhera, Buddhavada, Pendidikan Agama Buddha untuk SMPT kelas I (Jakarta:
 Arya Surya Candra, 1984), cet. kedua, h. 41. 14
 Pañcasīla atau lima sila yaitu menghindari pembunuhan, pencurian, perzinahan, berdusta dan menghindari minuman dan makanan memabukkan yang dapat menyebabkan lemahnya kesadaran. (PP MAGABUDHI, Buku Panduan Kursus Dasar Agama Buddha, Pengurus Pusat Majelis Agama Buddha Theravāda Indonesia, 2008, h. 15).
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 umat Buddha dengan menyatakan berlindung kepada Tiratana yaitu Buddha,
 Dhamma dan Saṅgha di depan seorang bhikkhu dan bertekad untuk menjalankan
 Pañcasīla dalam kehidupannya sehari-hari.
 Berikut penulis menjelaskan mengenai perbedaan Tiratana dan Tisarana.
 Tiratana berarti tiga Mustika atau permata yang terdiri dari Buddha, Dhamma dan
 Saṅgha memiliki kedudukan yang amat berharga di hati umat Buddha. Tiratana
 adalah sebagai lambang manifestasi dari Yang Maha Esa dan Maha Suci yang
 tampak di dunia ini, sebagai objek emosi religius dalam kehidupan sehari-hari.15
 Jika Buddha, Dhamma dan Saṅgha dipandang sendiri-sendiri maka ia disebut
 Tiratana yaitu Buddha Ratana, Dhamma Ratana dan Saṅgha Ratana. Namun bila
 dipandang sebagai satu kesatuan maka Buddha, Dhamma dan Saṅgha ini menjadi
 Perlindungan (Sarana) atau yang disebut Tisarana.
 Tiratana atau Tiga Mustika masing-masing adalah:
 1. Buddha Ratana. Arti kata Buddha berasal dari kata Budh yang artinya bangun
 atau sadar. Kata Buddha bukanlah nama seseorang melainkan nama gelar
 kesucian yang diberikan kepada orang yang telah sadar atau bangun dari
 kegelapan batin dan mencapai Kesucian dan Kesempurnaan.16 Buddha adalah
 Guru suci junjungan umat Buddha yang telah memberikan pelajaran mulia
 kepada umat manusia dan para dewa agar umatnya dapat mencapai Kebebasan
 Sejati atau Nibbāna.17 Dikatakan Kebebasan Sejati karena ketika seseorang
 15 Mulyadi Wahyono, Pokok-pokok Dasar Agama Buddha (Jakarta: Departemen Agama R.I., 2002), h. 46.
 16 Singthung, Pengertian Tiratana, artikel diakses pada tanggal 12 November 2008, pukul: 10.38, dari http://www.indoforum.org/showthread.php?t=22195.
 17 Mulyadi Wahyono, Pokok-pokok Dasar Agama Buddha, h. 47.
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 mencapai Nibbāna maka ia telah lepas dari segala ikatan duniawi dan terlepas
 dari segala dukkha.
 Pada dasarnya para Buddha memiliki ajaran yang sama, seperti terurai
 dalam Dhammapada 183 yaitu:
 1) Sabbapāssa akaraṇaṁ : Janganlah berbuat jahat
 2) Kusalassa upasampadā : Perbanyaklah perbuatan baik
 3) Sacittapariyodapanaṁ : Sucikan hati dan pikiran18
 Ajaran Sang Buddha pada intinya membimbing batin manusia terbebas
 dari kemelekatan dan penderitaan, dan membimbing manusia menuju
 Kebebasan Sejati.
 2. Dhamma Ratana adalah pelajaran Sang Buddha yang menunjukkan umat
 manusia dan dewa ke jalan yang benar dan membimbing mereka mencapai
 Nibbāna. Dhamma berarti Kebenaran, Kesunyataan, atau bisa juga dikatakan
 ajaran Sang Buddha.19 Dhamma akan melindungi mereka yang
 mempraktekkan Dhamma, dan praktek Dhamma akan membawa kebahagiaan,
 dan membimbingnya mencapai Nibbāna.
 3. Saṅgha Ratana adalah persaudaraan para bhikkhu suci yang telah mencapai
 Empat Tingkat Kesucian yaitu: Sotāpanna, Sakādāgāmi, Anāgāmi dan Arahat
 atau yang disebut Ariya Saṅgha. Ada dua jenis Saṅgha yaitu: Ariya Saṅgha
 dan Sammuti Saṅgha. Ariya Saṅgha adalah sebagaimana yang telah dijelaskan
 sebelumnya, dan Sammuti Saṅgha adalah persaudaraan para bhikkhu yang
 18 Dhammapada. Penerjemah R. Surya Widya (Jakarta: Yayasan Abdi Dhamma
 Indonesia, 2008), h. 73. 17 http://www.indoforum.org/showthread.php?t=22195.
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 belum mencapai tingkat-tingkat kesucian. Yang dimaksud Saṅgha Ratana
 disini adalah Ariya Saṅgha yang juga menjadi Perlindungan bagi umat Buddha.
 Saṅgha Ratana sebagai pelindung Dhamma dan mengajarkan Dhamma kepada
 orang lain untuk ikut melaksanakannya hingga mencapai Nibbāna.20 Umat
 Buddha tidak berlindung kepada Sammuti Saṅgha, melainkan hanya
 menghormati mereka dan berbuat baik kepada Sammuti Saṅgha sebagai
 pelindung Dhamma.21
 B. Sejarah Visuddhi Tisarana
 Visuddhi Tisarana merupakan suatu upacara yang dilaksanakan oleh
 seseorang yang baru memeluk agama Buddha. Dalam upacara tersebut calon
 upāsaka/upāsika menyatakan diri berlindung kepada Buddha, Dhamma dan
 Saṅgha atau bait Tisaranagamana sebanyak 3 kali di hadapan seorang bhikkhu.
 Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, umat Buddha di seluruh
 dunia menyatakan keyakinannya dengan mengucapkan bait Tisarana sebanyak 3
 kali. Bait tersebut diucapkan sendiri oleh Sang Buddha kepada muridnya di
 Taman Rusa Isipatana. Ketika itu Sang Buddha memanggil murid-muridnya dan
 memerintahkan mereka untuk menyebarkan Dhamma kepada khalayak ramai.
 Sang Buddha berkata:
 “Aku perkenankan kamu, untuk mentahbiskan orang di tempat-tempat
 yang jauh. Inilah yang harus kamu lakukan............................... bersimpuh,
 merangkapkan kedua tangannya dalam sikap menghormat dan kemudian berlutut
 20 Mulyadi Wahyono, Pokok-pokok Dasar Agama Buddha, h. 47. 21 Mulyadi Wahyono, Pokok-pokok Dasar Agama Buddha, h. 59.
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 di depan kaki bhikkhu. Selanjutnya kamu (bhikkhu) menuntun mereka
 mengucapkan: Aku berlindung kepada Buddha, Aku berlindung kepada Dhamma,
 Aku berlindung kepada Saṅgha.”22
 Visuddhi Tisarana merupakan salah satu dari dua cara untuk menjadi umat
 Buddha, yang terbentuk dalam suatu upacara keagamaan. Pada dasarnya Sang
 Buddha tidak pernah mengajarkan umatnya untuk melakukan suatu upacara
 ataupun ritual rutin lainnya, yang ada pada saat itu hanyalah upacara penahbisan
 bhikkhu atau samanera23. Adapun upacara yang ada saat ini hanyalah merupakan
 pengembangan dari upacara tersebut.24
 Sang Buddha mengajarkan kepada umatnya untuk tidak menerima dan
 menyakini sesuatu begitu saja. Akan tetapi Sang Buddha mengajarkan umatnya
 untuk datang, melihat dan membuktikan (Ehi-passiko), bukan datang untuk
 mempercayai sesuatu tanpa memahami dan membuktikannya sendiri.25 Oleh
 karenanya Sang Buddha mengajarkan umatnya untuk tidak melekat pada upacara-
 upacara atau ritual-ritual. Namun, jika dirasa upacara tersebut mendatangkan
 faedah dan manfaat bagi diri umatnya, maka Sang Buddha membolehkan umatnya
 untuk melakukan upacara dan ritual tersebut, selama ia tidak melekat kepadanya.
 Hal terpenting adalah pemahaman dan pelaksanaan Dhamma dalam kehidupan
 umat sehari-hari demi mencapai Nibbāna.
 48.
 22 Pandita. S. Widyadharma, Riwayat Hidup Buddha Gotama, (T. tp.: T. pn., 2004), h. 47- 23
 Samanera: seseorang yang ditahbiskan untuk menjadi calon bhikkhu, tetapi belum di- upasampada (penahbisan lebih tinggi untuk menjadi anggota saṅgha), dan telah mencukur rambut dan janggut serta menerima Tisarana dan dasa sila (sepuluh sila). (Dharma K. Widya, Menjadi
 Umat Buddha, MAGABUDHI, WANDANI, PATRIA, h. 1-2). 24 Tim Penyusun, Buku Pelajaran Agama Buddha Sekolah Menengah Tingkat Atas Kelas
 I (Jakarta: Felita Nursatama Lestari, 2003), h. 7. 25 Mulyadi Wahyono, Pokok-pokok Dasar Agama Buddha, h. 6.
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 Pelaksanaan visuddhi Tisarana yang berlaku saat ini bermula dari kisah
 Tapussa dan Bhallika, upāsaka/upāsika pertama, yang menghampiri Sang Buddha
 yang ketika itu sedang menghabiskan waktunya pada tujuh minggu pertama
 setelah pencapaian Penerangan Agung di bawah pohon Bodhi dan sekitarnya.
 Dalam 49 hari tersebut Sang Buddha berpuasa dan menghabiskan waktu-Nya
 dalam ketenangan dan perenungan yang mendalam serta menikmati keadaan
 Nibbāna.
 Pada pada hari ke-50, ketika Sang Buddha sedang bermeditasi, datang dua
 orang pedagang, Tapussa dan Bhallika, dari Ukkala (Orissa) menghampiri Sang
 Buddha dan mempersembahkan makanan. Sang Buddha agak tertegun karena
 sejak zaman dahulu seorang Buddha tidak pernah menerima makanan dengan
 kedua tangannya. Secara tiba-tiba empat dewa penjaga empat penjuru alam26
 masing-masing membawa sebuah mangkuk dan dengan kekuatan ajaib yang
 mereka miliki mangkuk-mangkuk tersebut dijadikan satu dan dipersembahkan
 kepada Sang Buddha. Sehingga dengan mangkuk tersebut Sang Buddha dapat
 menerima persembahan dari Tapussa dan Bhallika27.
 Seusai Sang Buddha menyantap makanan yang diberikan dua orang
 pedagang tersebut, Tapussa dan Bhallika bersujud dan meminta kepada Sang
 Buddha untuk dijadikan pengikutnya, mereka berkata: “Kami, berlindung kepada
 Sang Buddha dan Dhamma. Biarlah Yang Mulia mulai hari ini memperlakukan
 kami sebagai pengikut awam yang telah mencari perlindungan, sampai ajal
 26 Empat dewa dari empat penjuru alam (Catumaharaja) tersebut adalah: Dhatarattha dari Timur, Virulhaka dari Selatan, Virupakkha dari Barat dan Kuvera dari Utara.
 27 Pandita. S. Widya Dharma, Riwayat Hidup Buddha Gotama, h. 33.
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 tiba.”28 Sang Buddha-pun menerima mereka sebagai upāsaka pertama yang
 berlindung kepada Buddha dan Dhamma. Kemudian mereka memohon suatu
 benda yang dapat mereka bawa pulang dan Sang Buddha memberikan beberapa
 helai rambut (kesa dhatu= relik rambut). Setelah sampai di rumah, kesa dhatu
 tersebut diletakkan di sebuah pagoda untuk mereka puja.29
 Saat itu pernyataan diri mereka hanya berlindung kepada Buddha dan
 Dhamma, dan tidak kepada Saṅgha karena memang saat itu Saṅgha atau
 pesamuhan para Bhikkhu belum ada. Berawal dari kisah Tapussa dan Bhallika ini
 pulalah Sang Buddha mulai mengajarkan Dhamma kepada khalayak ramai.
 Kisah lain yang merupakan latar belakang umat Buddha menyatakan
 keyakinannya dengan berlindung kepada Buddha, Dhamma dan Saṅgha adalah
 kisah ayah Yasa dari Benares. Ia merupakan upāsaka pertama yang menyatakan
 diri berlindung kepada Buddha, Dhamma, dan Saṅgha.
 Cerita berawal dari anak seorang pedagang kaya raya bernama Yasa.
 Sebagaimana halnya Pangeran Siddharta sebelum menjadi Buddha, Yasa juga
 hidup di istana yang mewah dengan harta yang melimpah dan dikelilingi oleh
 gadis-gadis cantik. Pada suatu malam ia merasakan kejenuhan hingga akhirnya
 meninggalkan istananya dan pergi ke Taman Rusa Isipatana dan berpapasan
 dengan Sang Buddha. Sang Buddha menyapanya. Mendengar sapaan Sang
 Buddha, Yasa menghampiri Sang Buddha dan memberi hormat kepada-Nya. Sang
 Buddha kemudian membabarkan Anupubbikatha, yaitu uraian mengenai
 pentingnya berdana, hidup bersusila, tumimbal lahir, buruknya mengumbar nafsu
 28 Nārada Mahāthera, Sang Buddha dan Ajaran-ajaranNya Bag. 1 (Jakarta: Yayasan Dhammadipa Arama, 1994), cet. kedua, h. 47.
 29 Pandita. S. Widyadharma, Riwayat Hidup Buddha Gotama, h. 33-34.
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 dan keutamaan melepaskan diri dari semua ikatan duniawi dan dilanjutkan dengan
 uraian tentang Empat Kesunyataan Mulia yang dapat membebaskan manusia dari
 nafsu-nafsu keinginan, hingga akhirnya Yasa memperoleh mata Dhamma dan
 mencapai tingkat kesucian pertama (Sotapanna).30
 Keesokan harinya seluruh penghuni istana dikerahkan oleh ayah Yasa
 untuk mencari Yasa. Ia sendiri mencari Yasa di Taman Isipatana. Kemudian ia
 bertanya kepada Sang Buddha tentang keberadaan anaknya, namun dengan
 kekuatan gaib Sang Buddha maka ayah Yasa tidak melihat Yasa dan begitu juga
 sebaliknya. Sebelum menjawab pertanyaan ayah Yasa, Sang Buddha menguraikan
 Anupubbikatha dan Empat Kesunyataan Mulia. Setelah Sang Buddha
 membabarkan ajarannya, ayah Yasa juga memohon untuk diterima sebagai
 pengikut Buddha, ia berkata: “Guru, Aku berlindung kepada Buddha, Dhamma
 dan Saṅgha. Semoga Sang Bhagavā menerimaku sebagai upasaka mulai hari ini
 hingga akhir hidupku.”
 Mengenai pernyataan ayah Yasa yang menyatakan Tisaranagamana
 secara utuh, yaitu berlindung kepada Buddha, Dhamma dan Saṅgha, karena saat itu
 telah berdiri Saṅgha atau persaudaraan para bhikkhu yang sekurang-kurangnya terdiri
 dari lima orang.31 Berbeda dengan Tapussa dan Bhallika yang hanya
 berlindung kepada Buddha dan Dhamma. Saat itu Saṅgha pada masa awal,
 tepatnya sebelum ayah Yasa menjadi pengikut Sang Buddha, terdiri dari tujuh
 orang yaitu: lima orang pertapa (Kondañña, Vappa, Bhaddiya, Mahānāma dan
 Assaji), Yasa dan Sang Buddha sendiri.
 30 Pandita. S. Widyadharma, Riwayat Hidup Buddha Gotama, h. 42-43. 31 Pandita. S. Widyadharma, Riwayat Hidup Buddha Gotama, h. 44.
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 Dengan demikian sebagaimana yang telah disingung sebelumnya bahwa
 Tapussa dan Bhallika adalah upāsaka-upāsaka atau siswa pertama Sang Buddha,
 namun hanya berlindung kepada Buddha dan Dhamma. Sedangkan ayah Yasa
 adalah upāsaka pertama yang berlindung kepada Buddha, Dhamma dan Saṅgha.
 Berangkat dari sinilah umat Buddha mengungkapkan keyakinannya dengan
 mengucapkan Tisarana yang hingga kini masih terus dilakukan oleh umat
 Buddha. Peristiwa ini jugalah yang menjadi latar belakang bahwa seseorang yang
 akan memeluk agama Buddha harus menyatakan dirinya berlindung kepada
 Buddha, Dhamma dan Saṅgha, sekaligus sejarah siswa pertama Sang Buddha.
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BAB III
 PROSESI VISUDDHI TISARANA DAN MAKNA VISUDDHI TISARANA
 A. Prosesi Visuddhi Tisarana
 Untuk menjadi umat Buddha seseorang harus menyatakan diri “pergi
 berlindung kepada Buddha, Dhamma, dan Saṅgha” atau Tisaranagamana. Ada
 dua cara untuk menyatakan Tisaranagamana. Pertama, menyatakan
 Tisaranagamana tanpa disaksikan oleh seorang bhikkhu, kedua, menyatakan
 Tisaranagamana dengan memohon kepada bhikkhu untuk menjadi saksi
 baginya.1 Cara yang kedua disebut visuddhi Tisarana atau visuddhi
 upāsaka/upāsika karena dilaksanakan dalam suatu bentuk upacara resmi.
 Mengucapkan Tisaranagamana sendiri tanpa disaksikan oleh seorang
 bhikkhu, atau mengucapkan Tisaranagamana dengan disaksikan oleh seorang
 bhikkhu (visuddhi Tisarana), tidaklah mengurangi keabsahan seseorang untuk
 menjadi umat Buddha. Hanya saja dalam visuddhi Tisarana, karena berada dalam
 suatu bentuk upacara, ketika seseorang mengucapkan Tisaranagamana dengan
 disaksikan oleh seorang bhikkhu, pemimpin upacara, upāsaka/upāsika yang lain
 (dalam visuddhi bersama) serta orang-orang yang menyaksikan upacara tersebut,
 maka hal ini menjadi suatu penegasan kepada para saksi serta masyarakat bahwa
 ia telah resmi menjadi umat Buddha. Selain itu setelah menjalankan visuddhi
 Tisarana upāsaka/upāsika yang baru akan menerima Kartu Upāsaka/Upāsika
 serta sertifikat bagi yang mengikuti Kursus Dasar Agama Buddha.2 Selain itu
 setelah di-visuddhi, upāsaka/upāsika yang baru akan diberi nama Buddhis oleh
 1 Pandita Dhammavisarada Teja S. M. Rashid, Sila dan Vinaya (Jakarta: Buddhis Bodhi, 1997), h. 29.
 2 Wawancara pribadi dengan Suhu Shixianxing, Jakarta, 15 November 2008.
 20
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 bhikkhu yang bersangkutan, dan pada umumnya nama Buddhis tersebut
 diletakkan di depan nama asli sebelum menjadi upāsaka/upāsika.3
 Dalam tradisi Buddha Therāvada Indonesia, sebelum seseorang
 ditahbiskan menjadi seorang Buddhis maka ia dianjurkan untuk mengikuti Kursus
 Dasar Agama Buddha atau Kursus Dasar Buddha Dhamma. Kursus dasar ini
 diselenggarakan oleh Pengurus Cabang MAGABUDHI4 bekerjasama dengan
 Dāyaka Sabhā Vihāra5 setempat. Dalam kursus tersebut diberikan materi
 mengenai ajaran-ajaran dasar atau pengetahuan dasar dalam agama Buddha.
 Diharapkan dengan mengikuti Kursus Dasar Buddha Dhamma tersebut para calon
 upāsaka/upāsika dapat memahami serta menghayati dasar-dasar ajaran agama
 Buddha.6
 Adapun materi Kursus Dasar Agama Buddha dalam tradisi Buddha
 Therāvada adalah:
 1. Riwayat hidup Buddha Gotama
 2. Dhamma
 − Ketuhanan Yang Maha Esa dalam Agama Buddha
 − Empat Kebenaran Mulia
 − Hukum Kamma
 3. Sila
 − Pañcasīla atau lima sila yaitu:
 1) Tidak melakukan pembunuhan
 3 Wawancara pribadi dengan Mayke Winarti, Jakarta, 18 Oktober 2008. 4 MAGABUDHI kepanjangan dari Majelis Agama Buddha Therāvada Indonesia. 5 Dāyaka Sabhā Vihāra adalah suatu organisasi kepengurusan vihāra yang terdiri dari
 umat Buddha, yang mengurusi segala keperluan bhikkhu/bhikkhuni serta hal-hal yang berkaitan dengan vihāra.
 6 Wawancara pribadi dengan Mayke Winarti, Jakarta, 18 Oktober 2008.
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 2) Tidak melakukan pencurian
 3) Tidak melakukan perzinahan
 4) Tidak berdusta
 5) Tidak mengkonsumsi makanan dan minuman yang dapat menyebabkan
 lemahnya kesadaran. 7
 − Atthasila atau delapan sila yaitu terdiri lima sila tersebut di atas, namun
 pada sila ketiga diganti dengan tidak melakukan hubungan kelamin,
 ditambah dengan tiga sila yaitu: tidak makan setelah jam 12 tengah hari,
 tidak mendengar/melihat/melakukan tarian, nyanyian, musik, pertunjukan,
 mengenakan perhiasan, bunga, memakai wangi-wangian dan kosmetik, dan
 tidak tidur di tempat yang mewah.8
 − Sigalovada Sutta adalah ajaran yang dibabarkan (ovada)9 oleh Sang Buddha
 kepada Sigala, seorang putera dari keluarga Buddhis taat, yang berisi
 tentang peraturan bagi umat berkeluarga.10
 4. Tata cara Kebaktian dan Tradisi Agama Buddha
 − Paritta11 Suci, khusus Tuntunan Pūjā Bakti
 − Makna Paritta
 − Mettā Bhavana
 12
 − Tradisi Buddhis
 − Tempat Ibadah
 7 PP MAGABUDHI, Buku Panduan Kursus Dasar Agama Buddha (Jakarta: Pengurus Pusat Majelis Agama Buddha Theravāda Indonesia, 2008), h. 15.
 8 PP MAGABUDHI, Buku Panduan Kursus Dasar Agama Buddha, h. 15. 9 Tim Penyusun, Buku Pelajaran Agama Buddha Sekolah Menengah Tingkat Atas Kelas I
 (Jakarta: Felita Nursatama Lestari, 2003), h. 25. 10 PP MAGABUDHI, Buku Panduan Kursus Dasar Agama Buddha, h. 15. 11
 Paritta adalah syair-syair atau khotbah yang dibabarkan Sang Buddha dan merupakan ajaran yang luhur.
 12 Mettā: cinta kasih, bhavana: meditasi. Mettā Bhavana berarti meditasi cinta kasih.
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 − Tempat Suci
 − Hari Suci
 − Lambang-lambang dalam agama Buddha
 − Ungkapan Buddhis dalam kehidupan bermasyarakat.13
 Materi-materi tersebut disampaikan oleh bhikkhu dan atau pandita dan
 diberikan minimal dalam pola 8 jam tergantung pada materi yang diberikan,
 karena materi-materi tersebut di atas dapat juga ditambahkan dengan materi
 lainnya.
 Kursus Dasar ini diadakan agar para calon upāsaka/upāsika tidak memiliki
 keimanan yang membuta, akan tetapi keyakinan yang berdasarkan pengetahuan
 yang benar. Keyakinan tersebut tentunya tidak diperoleh secara tiba-tiba
 melainkan dengan mempelajari, menghayati dan mengamalkan ajaran Sang
 Buddha atau Dhamma.14 Hal ini selaras dengan ajaran Sang Buddha kepada
 muridnya bahwa Ia tidak menuntut kepercayaan yang buta dari pengikutnya akan
 tetapi mengajarkan kepada pengikutnya untuk “datang dan membuktikan”
 (Ehipassiko) kebenaran ajarannya.15
 Karena itu, ketika seseorang ingin menjadi umat Buddha maka ia harus
 mengenal terlebih dahulu mengenai agama Buddha, lalu mendalaminya sehingga
 lahirlah keyakinan dari apa yang telah ia pelajari, maka sebagai ungkapan
 keyakinannya ia akan mengucapkan Tisarana.
 Dalam pelaksanaan visuddhi Tisarana, selain para calon upāsaka/upāsika
 yang mengikuti upacara juga ada seorang pemimpin upacara yakni seorang
 13 PP MAGABUDHI, Buku Panduan Kursus Dasar Agama Buddha, h. 2. 14 Pengurus Pusat MAGABUDHI, Buku Panduan Pandita dan Upacarika MAGABUDHI
 (Jakarta: Pengurus Pusat MAGABUDHI, 2003), h. 54. 15 Mulyadi Wahyono, Pokok-pokok Dasar Agama Buddha (Jakarta: Departemen Agama
 R. I., 2002), h. 6.
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 Pandita atau upacarika dari MAGABUDHI dan sekurangnya satu orang Bhikkhu
 yang akan memberikan Tisarana dan tuntunan Pañcasīla. Sedangkan pembawa
 acara bersifat optional, boleh ada atau tidak.
 Adapun prosesi visuddhi Tisarana adalah sebagai berikut:
 1. Persiapan Upacara
 a. Upacara dipimpin oleh seorang Pandita atau upacarika.
 b. Buddharupaṁ, bunga, buah-buahan, lilin, dupa dan air telah disediakan di
 altar.
 c. Para calon upāsaka/upāsika diharapkan berpakaian putih-putih, atau putih
 untuk atasan dan hitam untuk bawahan.
 d. Pandita, pemimpin upacara mengenakan busana Pandita Therāvada.
 e. Setiap calon upāsaka/upāsika telah menyediakan bunga, lilin dan dupa
 sebanyak satu set.16
 2. Pembukaan
 a. Pandita/upacarika menyalakan lilin dan memasang dupa di altar, dan
 membimbing calon upāsaka/upāsika melakukan puja kepada Sang Tiratana
 dengan melakukan namakkāra17 tiga kali dengan membaca Namakkāra Pāṭha
 (syair penghormatan).18 Bunyi Namakkāra Pāṭha adalah sebagai berikut:
 Arahaṁ sammā sambuddho bhagavā.
 buddhaṁ bhagavantaṁ abhivādemi.
 “Sang Bhagavā, Yang Maha Suci, Yang telah mencapai Penerangan Sempurna. Aku bersujud di hadapan Sang Buddha, Sang Bhagavā.”
 h. 81.
 16 Pengurus Pusat MAGABUDHI, Buku Panduan Pandita dan Upacarika MAGABUDHI, 17
 Namakāra adalah cara penghormatan dengan bersujud di mana dahi, kedua lengan serta kedua lutut menyentuh lantai. (Dharma K. Widya, Menjadi Umat Buddha, h. 11)
 18 PP MAGABUDHI, Buku Panduan Kursus Dasar Buddha Dhamma (Jakarta, Pengurus Pusat Majelis Agama Buddha Theravāda, 2008), h. 30.
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 (namakkāra)
 Svākkhāto bhagavā dhammo.
 Dhammaṁ namassāmi.
 “Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh Sang Bhagavā. Aku bersujud di hadapan Dhamma.” (namakkāra)
 Supaṭipanno bhagavato sāvakasaṅgho.
 Saṅghaṁ namāmi.
 “Saṅgha siswa Sang Bhagavā telah bertindak sempurna. Aku bersujud di hadapan Saṅgha.”19
 (namakkāra)
 b. Calon upāsaka/upāsika (diwakili oleh calon tertua) mempersembahkan bunga,
 lilin dan dupa kepada Bhikkhu, kemudian melakukan namakkāra tiga kali.20
 c. Calon upāsaka/upāsika mengucapkan pernyataan dalam bahasa Pāli beserta
 terjemahannya dibimbing oleh Pandita sebagai berikut21:
 Esāhaṁ bhante,
 suciraparinibbutampi, Taṁ
 bhagavantaṁ saraṇaṁ gacchāmi,
 Dhammañca Bhikkhusaṅhañca.
 Upāsakaṁ/upāsikaṁ maṁ bhante dhāretu,
 Ajjatagge pāṇupetaṁ saraṇaṁ gataṁ.22
 “Bhante, saya berlindung kepada Sang Buddha, yang walaupun telah lama
 parinibbāna, beserta Dhamma dan Saṅgha. Mohon Bhante mengetahui, bahwa sejak hari ini saya sebagai upāsaka/upāsikā, berlindung kepada Sang Tiratana
 selama-lamanya.”23
 19 Bhikkhu Dhammadhiro, Paritta Suci, (Jakarta: Yayasan Saṅgha Theravāda Indonesia, 2005), h. 23-24.
 20 PP MAGABUDHI, Buku Panduan Kursus Dasar Buddha Dhamma, h. 30. 21 PP MAGABUDHI, Buku Panduan Kursus Dasar Buddha Dhamma, h. 30. 22 Pengurus Pusat MAGABUDHI, Buku Panduan Pandita dan Upacarika MAGABUDHI,
 h. 81. 23 PP MAGABUDHI, Buku Panduan Kursus Dasar Buddha Dhamma, h. 30.
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 Bhikkhu:
 Namo tassa bhagavato arahato sammā sambuddhassa (3 kali)
 “Terpujilah Sang Bhagavā, Yang Maha Suci, Yang telah mencapai Penerangan Sempurna.”24
 Calon upāsaka/upāsika:
 Mengulangi yang diucapkan bhikkhu.
 Bhikkhu:
 Buddhaṁ saraṇaṁ gacchāmi
 Dhammaṁ saraṇaṁ
 gacchāmi Saṅghaṁ saraṇaṁ
 gacchāmi
 “Aku berlindung kepada Buddha Aku berlindung kepada Dhamma Aku berlindung kepada Saṅgha.”
 Dutiyampi Buddhaṁ saraṇaṁ gacchāmi
 Dutiyampi Dhammaṁ saraṇaṁ
 gacchāmi Dutiyampi Saṅghaṁ saraṇaṁ
 gacchāmi
 “Kedua kalinya aku berlindung kepada Buddha Kedua kalinya aku berlindung kepada Dhamma Kedua kalinya aku berlindung kepada Saṅgha.”
 Tatiyampi Buddhaṁ saraṇaṁ gacchāmi
 Tatiyampi Dhammaṁ saraṇaṁ
 gacchāmi Tatiyampi Saṅghaṁ saraṇaṁ
 gacchāmi
 “Ketiga kalinya aku berlindung kepada Buddha Ketiga kalinya aku berlindung kepada Dhamma Ketiga kalinya aku berlindung kepada Saṅgha.”25
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 Calon upāsaka/upāsika:
 Mengikuti bhikkhu mengucapkan Saraṇagamana Pātha (Kalimat
 Perlindungan) kalimat demi kalimat.
 Bhikkhu:
 Tisaraṇagamanaṁ paripunaṁ
 “Bait Perlindungan telah lengkap diberikan.” 26
 Calon upāsaka/upāsika:
 Āma, Bhante
 “Ya, Bhante.”
 d. Bhikkhu memberikan tuntunan Pañcasīla, diikuti oleh calon upāsaka/upāsika
 kalimat demi kalimat.27
 Bhikkhu:
 Pāṇātipātā veramaṇī sikkhāpadaṁ samādiyāmi
 Adinnādānā veramaṇī sikkhāpadaṁ samādiyāmi
 Kāmesu micchācārā veramaṇī sikkhāpadaṁ samādiyāmi
 Musāvādā veramaṇī sikkhāpadaṁ samādiyāṁi
 Surāmeraya majjapamādaṭṭhānā veramaṇī sikkhāpadaṁ samādiyāmi.
 “Aku bertekad melatih diri menghindari pembunuhan makhluk hidup.
 Aku bertekad melatih diri menghindari pengambilan barang yang tidak diberikan. Aku bertekad melatih diri menghindari perbuatan asusila. Aku bertekad melatih diri menghindari ucapan bohong. Aku bertekad melatih diri menghindari minuman memabukkan hasil penyulingan atau peragian yang menyebabkan lemahnya kesadaran.”28
 Calon upāsaka/upāsika:
 h. 82.
 26 Pengurus Pusat MAGABUDHI, Buku Panduan Pandita dan Upacarika MAGABUDHI, 27 PP MAGABUDHI, Buku Panduan Kursus Dasar Buddha Dhamma, h. 30. 28 Bhikkhu Dhammadhiro, Paritta Suci, h. 26-27.
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 Mengikuti mengucapkan Pañcasīla kalimat demi kalimat.
 e. Kemudian bhikkhu memberikan wejangan Dhamma dan dilanjutkan dengan
 pemercikan tirta kepada upāsaka/upāsika baru, kemudian upāsaka/upāsika
 baru melakukan namakkāra sebanyak tiga kali kepada bhikkhu yang
 memberikan tuntunan Pañcasīla.29 Ketika pemercikan tirta, bhikkhu tersebut
 membacakan syair pemberkahan (Jaya Paritta) sebagai berikut:
 Jayanto bodhiyā mūle Sakyānaṁ nandivaḍḍhano
 Evaṁ tvaṁ vijayo hohi Jayassu jayamaṅgale
 Aparājitapallaṅke Sĩse paṭhavipokkhare
 Abhiseke sabbabuddhānaṁ Aggappatto pamodati.
 Sunakkhattaṁ sumaṅgalaṁ Supabhātaṁ suhuṭṭhitaṁ
 Sukhaṇo sumuhutto ca Suyiṭṭhaṁ brahmacārisu.
 Padakkhiṇaṁ kāyakammaṁ Vācākammaṁ padakkhiṇaṁ
 Padakkhiṇaṁ manokammaṁ Paṇidhĩ te padakkhiṇā
 Padakkhiṇāni katvāna Labhantatthe padakkhiṇe.
 “Semoga Anda memperoleh berkah kejayaan; sebagaimana Mahabijaksanawan yang berjaya atas Māra
 30 di bawah pohon bodhi, mencapai kejayaan yang unggul di antara para Buddha, yang berbahagia dia atas tahta nan mulia dan tak terkalahkan, yang perkasa di maha pertiwi, pembawa suka- cita kaum Sākya. Saat berbuat baik; itulah neptu
 31 yang baik, berkah yang baik, fajar yang terang, bangun tidur yang ceria, waktu yang baik, saat yang baik, dan disebut telah memuja para suciwan dengan baik. Setelah melakukan kebaikan-kebaikan, yaitu: bertindak baik, berucap baik, berpikir baik, berpengharapan baik; pahala-pahala baiklah yang akan diperoleh.”32
 29 PP MAGABUDHI, Buku Panduan Kursus Dasar Buddha Dhamma, h. 30. 30
 Māra: rintangan. 31
 Neptu: penghitungan waktu yang berkaitan dengan lima membaca bintang (Bhikkhu Dhammadhiro, Paritta Suci, h. 112).
 32 Bhikkhu Dhammadhiro, Paritta Suci, h. 111-112.
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 f. Upacara ditutup dengan melakukan namakkāra tiga kali dan membaca
 Namakkāra Pātha dipimpin oleh Pandita pimpinan upacara.33
 Arahaṁ sammā sambuddho bhagavā.
 buddhaṁ bhagavantaṁ abhivādemi.
 “Sang Bhagavā, Yang Maha Suci, Yang telah mencapai Penerangan Sempurna. Aku bersujud di hadapan Sang Buddha, Sang Bhagavā.” (namakkāra)
 Svākkhāto bhagavā dhammo.
 Dhammaṁ namassāmi.
 “Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh Sang Bhagavā. Aku bersujud
 di hadapan Dhamma.” (namakkāra)
 Supaṭipanno bhagavato sāvakasaṅgho.
 Saṅghaṁ namāmi.
 “Saṅgha siswa Sang Bhagavā telah bertindak sempurna. Aku bersujud di hadapan Saṅgha.”34
 (namakkāra)
 B. Waktu, Tempat dan Sarana Visuddhi Tisarana
 Berbicara mengenai waktu, visuddhi Tisarana dapat dilaksanakan kapan
 saja. Tidak ada penanggalan khusus seperti upacara-upacara agama pada
 umumnya. Waktu pelaksanaan visuddhi ditentukan dari kesiapan calon
 upāsaka/upāsika yang akan melaksanakan visuddhi Tisarana. Apabila ada calon
 upāsaka/upāsika yang sudah siap untuk di-visuddhi maka ia boleh meminta
 kepada seorang bhikkhu untuk mentahbiskannya. Dalam tradisi Buddha
 33 PP MAGABUDHI, Buku Panduan Kursus Dasar Buddha Dhamma, h. 30. 34 Bhikkhu Dhammadhiro, Paritta Suci, h. 23-24.
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 Therāvada Indonesia, visuddhi Tisarana dilaksanakan pada pertemuan terakhir
 setelah Kursus Dasar Agama Buddha.
 Visuddhi Tisarana dilaksanakan di vihāra, tepatnya dilakukan di ruang
 Uposathagāra yakni tempat pertemuan para Bhikkhu (Saṅgha) dan penahbisan
 Bhikkhu. Namun, apabila di vihāra tersebut tidak terdapat gedung Uposathagāra,
 maka visuddhi dapat dilaksanakan di Dhammasālā yakni bangunan utama yang
 terdapat di dalam lingkungan vihāra, yang di dalamnya terdapat patung Sang
 Buddha dan digunakan untuk pembabaran Dhamma serta kegiatan-kegiatan sosial
 keagamaan yang diselenggarakan umat vihāra.35
 Sebelum memulai visuddhi Tisarana, Pengurus Cabang MAGABUDHI
 yang bekerjasama dengan pihak Dāyaka Sabhā Vihāra selaku pihak
 penyelenggara, mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam prosesi
 visuddhi. Di antara kebutuhan yang diperlukan adalah tempat upacara dan
 perlengkapan persembahan yang akan disimpan di altar, juga persembahan yang
 akan diberikan kepada bhikkhu yang memberikan Tisaranagamana dan tuntunan
 Pañcasīla. Ada beberapa perlengkapan upacara yang harus disiapkan di
 antaranya: bunga, lilin, dupa, air dan buah.
 Perlengkapan upacara tersebut memiliki maknanya masing-masing, yakni
 sebagai berikut:
 • Bunga. Harumnya bunga melambangkan kebajikan ajaran Sang Buddha yang
 menyebar ke seluruh penjuru alam. Bunga juga melambangkan ketidakkekalan
 (anicca), sebagaimana kita ketahui beberapa lama setelah bunga tersebut
 dipetik pasti bunga tersebut akan layu. Begitu juga dengan kehidupan manusia
 35 Dharma K. Widya, Menjadi Umat Buddha (T. tp.: MAGABUDHI, WANDANI,
 PATRIA, 2004), h. 5.
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 yang akan menuju kelapukan dan kematian.36 Persembahan bunga juga
 merupakan salah satu bentuk penghormatan kepada Sang Buddha, serta
 mengajarkan umat untuk murah hati dan belajar melepas dengan ikhlas akan
 suatu benda atau keinginan yang ia miliki.37
 • Lilin melambangkan penerangan, seperti Dhamma yang diajarkan Sang
 Buddha yang menerangi jalan hidup umatnya.38
 • Dupa melambangkan keabadian harumnya ajaran Buddha yang menyebar ke
 seluruh penjuru alam.39
 • Air sebagai lambang pembersihan dari segala “kekotoran”.40 Belajar dari sifat
 air, yang mengalir dari tempat tinggi ke tempat yang rendah, agar umat
 bersikap rendah hati.41
 • Buah-buahan melambangkan bahwa apa yang diperbuat manusia pasti akan
 membuahkan hasil sesuai dengan apa yang telah diperbuatnya. Perbuatan yang
 baik tentunya akan menghasilkan akibat yang baik, begitupun dengan
 perbuatan buruk maka akan menghasilkan akibat yang buruk pula. Perlu
 diingat bahwa persembahan berupa buah ini bersifat optional, boleh ada atau
 tidak.42
 36 Tim Kreatif Sekolah Minggu Vihāra Jakarta Dhammacakka Jaya, Aku Siswa Sang Buddha (Jakarta: Vihāra Jakarta Dhammacakka Jaya, Wanita Therāvada Indonesia, 2003), h. 56.
 37 Mahathera Piyadassi, ed., Spektrum Ajaran Buddha (Jakarta: Yayasan Pendidikan Buddhis Tri Ratna, 2003), cet. ketiga, h. 382.
 38 Dharma K. Widya, Menjadi Umat Buddha, h. 8. 39 Michael Keene, Agama-agama Dunia. Penerjemah F. A. Soeprapto (Yogyakarta:
 Kanisius, 2006), h. 79. 40 Dharma K. Widya, Menjadi Umat Buddha, h. 8. 41 Drs. Sowarto T., Buddha Dharma Mahayana (Jakarta: Majelis Agama Buddha
 Mahayana Indonesia, 1995), h. 896. 42 Wawancara pribadi dengan Mayke Winarti, Jakarta, 18 Oktober 2008.
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 C. Makna Agamis Visuddhi Tisarana dalam tradisi Buddha Theravāda
 Pada dasarnya Buddha Gotama, sebagai Guru umat Buddha, tidak
 mengajarkan pengikutnya untuk melakukan suatu upacara tertentu. Upacara yang
 ada pada saat itu hanyalah upacara penahbisan samanera dan bhikkhu. Adapun
 upacara yang ada saat ini adalah merupakan pengembangan dari upacara
 penahbisan samanera dan bhikkhu yang dilakukan oleh Sang Buddha, yang
 hingga kini terus dilaksanakan dan menjadi tradisi.43 Dalam Vinaya Pitaka (1. 22)
 tertulis mengenai perintah Sang Buddha kepada murid-muridnya untuk
 menyebarkan Dhamma dan memberi izin kepada mereka untuk mentahbiskan
 umat awam yang ingin menjadi samanera dan bhikkhu. Sang Buddha bersabda:
 “Aku perkenankan kamu, O bhikkhu, untuk mentahbiskan ia (orang awam) yang ingin menjadi samanera atau bhikkhu hendaknya: setelah mencukur rambut kepala dan mengenakan jubah kuning... bersujud di kaki para bhikkhu, lalu duduk bertumpu dan merangkapkan kedua belah tangan di depan dada dan berkata: Aku berlindung kepada Buddha Aku berlindung kepada Dhamma Aku berlindung kepada Saṅgha.”44
 Upacara inilah yang menjadi awal mula bagi umat Buddha melakukan upacara-
 upacara keagamaan, salah satunya upacara penahbisan bagi seseorang yang baru
 memeluk agama Buddha atau visuddhi Tisarana.
 Agama Buddha mengajarkan bahwa segala bentuk upacara dan ritual dapat
 dilaksanakan selama hal tersebut tidak bertentangan dengan kaidah-kaidah agama
 Buddha serta tidak menjadikan umat melekat pada praktek-praktek upacara
 tersebut. Begitu pula visuddhi Tisarana bagi umat Buddha hanya sebagai
 I, h. 7.
 48.
 43 Tim Penyusun, Buku Pelajaran Agama Buddha Sekolah Menengah Tingkat Atas Kelas 44 Pandita S Widyadharma, Riwayat Hidup Buddha Gotama (T. tp.: T. pn., 2004), h. 47-
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 pelengkap dalam tradisi agama Buddha. Jadi, apabila upacara tersebut tidak
 dilakukan oleh seseorang yang akan memeluk agama Buddha tidaklah menjadi
 penghalang baginya untuk mewujudkan keinginan hatinya untuk memeluk agama
 Buddha. Hal terpenting adalah keyakinan batinnya untuk berlindung kepada
 Buddha, Dhamma dan Saṅgha, serta menjalankan hidup sesuai Dhamma.
 Hal tersebut sesuai dengan apa yang diajarkan Sang Buddha bahwa
 upacara, kebaktian, membaca Paritta, pergi ke vihāra dan tradisi-tradisi lainnya
 tidaklah menjamin seseorang untuk mencapai kesucian dan Penerangan. Sang
 Buddha tidak mengajarkan upacara keagamaan yang membelenggu umatnya,
 hingga menjadikan mereka percaya pada pentingnya upacara keagamaan. Sang
 Buddha memandang upacara keagamaan yang dilakukan tanpa ada putus-
 putusnya, hingga mengukung umat, sebagai hal yang tidak bermakna dan tidak
 ada manfaatnya bagi pengendalian diri dan pembebasan rohani, sebagaimana
 tujuan utama agama Buddha.45 Namun pada kenyataannya, hingga saat ini umat
 Buddha hampir secara rutin menjalankan beberapa upacara keagamaan yang
 dilaksanakan secara berkala maupun tidak, membaca Paritta, Puja Bakti dan
 tradisi-tradisi lainnya. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk menjaga tradisi yang
 dipandang baik dan untuk membuat kamma yang baik, yang nantinya akan
 membuahkan kamma yang baik pula. Jadi, segala tradisi-tradisi yang ada dalam
 agama Buddha boleh dilakukan oleh umatnya selama tradisi-tradisi tersebut tidak
 membuat mereka melekat kepadanya. Kalaupun umat tidak melakukan segala
 tradisi tersebut maka tidak akan menghalanginya untuk mencapai Nibbāna selama
 ia menjalankan hidup sesuai Dhamma dan terus berusaha untuk mencapai
 45 Michael Keene, Agama-agama Dunia, h. 124.
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 Nibbāna dengan menjalankan Delapan Ruas Jalan Utama. Hal terpenting dalam
 agama Buddha adalah penghayatan dan pengamalan Dhamma dalam kehidupan
 sehari-hari. Upacara dan segala macam tradisi adalah sebagai ungkapan keyakinan
 umat beragama kepada Tuhannya.
 Meskipun upacara-upacara keagamaan dalam agama Buddha tidak wajib
 dilaksanakan, namun visuddhi Tisarana tentunya memiliki makna mendalam bagi
 pemeluk agama Buddha khususnya bagi seseorang yang baru memeluk agama
 Buddha. Jika dipandang dari segi pelaksanaan, visuddhi Tisarana pada dasarnya
 memiliki makna pengukuhan dan pengesahan bagi seseorang yang baru saja
 menjadi umat Buddha dengan memohon perlindungan kepada Buddha, Dhamma
 dan Saṅgha dengan disaksikan oleh seorang bhikkhu.46
 Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, dalam visuddhi Tisarana
 seseorang yang ingin memeluk agama Buddha, sebagai ungkapan keyakinannya ia
 akan menyatakan bahwa dirinya berlindung kepada Buddha, Dhamma dan
 Saṅgha. Pengertian berlindung dalam konteks ini bukanlah berlindung dengan arti
 menyerahkan diri, bernaung, meminta perlindungan kepada Buddha, Dhamma
 dan Saṅgha.
 Kata berlindung yang terdapat dalam bait-bait Tisarana memiliki makna
 yang dalam bagi umat Buddha. Makna berlindung dalam agama Buddha berbeda
 makna dengan kata berlindung pada umumnya. Dalam Kamus Bahasa Indonesia
 berlindung memiliki makna bernaung, meminta pertolongan kepada yang lebih
 46 Medan Bisnis, “Ribuan Umat Buddha Ikuti Visuddhi Tisarana dan Pancasila Buddha,”
 diakses pada tanggal 7 Juli 2008 dari http://www.medanbisnisonline.com/rubrik.php?p=118064& more=1
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 berkuasa.47 Perlindungan dalam agama Buddha tidaklah dipahami demikian.
 Berlindung dalam agama Buddha bukanlah berarti umat meminta pertolongan
 material, keselamatan, dan lain sebagainya.
 Tisarana sebagai ungkapan keyakinan bagi umat Buddha yang
 diungkapkan dengan kata “berlindung” adalah merupakan tindakan aktif dan sadar
 untuk mencapai Kebebasan Sejati, yang didasari oleh keyakinan yang kuat dan
 pengetahuan yang benar mengenai adanya hakekat dari perlindungan demi
 mencapai Nibbāna.48 Umat Buddha tidak berlindung kepada Buddha, Dhamma
 dan Saṅgha dengan harapan akan mendapat perlindungan dan keselamatan dari
 Sang Tiratana. Akan tetapi, mereka berusaha dan bertekad dengan kuat untuk
 mencapai Nibbāna sebagaimana yang telah dicapai oleh Sang Guru, Buddha.
 Mereka berlindung kepada Buddha karena Sang Buddha-lah yang menemukan
 Jalan Kebebasan Sejati, Dhamma adalah sebagai penuntun manusia, dan karena
 Saṅgha-lah Dhamma bertahan hingga saat ini.49
 Makna berlindung kepada Buddha, Dhamma dan Saṅgha adalah seseorang
 bertekad untuk mengikuti jejak langkah Sang Buddha dalam mencapai
 Pencerahan, menjalani hidup sesuai dengan Dhamma dan menjalankan apa yang
 diajarkan oleh Saṅgha. Berlindung kepada Tisarana adalah menjadikan Buddha,
 Dhamma dan Saṅgha sebagai suri tauladan serta sebagai pemacu semangat umat
 untuk mencapai Kebebasan Sejati (Nibbāna) sebagaimana yang telah dicapai oleh
 Sang Buddha. Umat Buddha berlindung kepada Buddha, Dhamma dan Saṅgha
 adalah sebagai cara untuk memusnahkan segala kekotoran batin dan lainnya.
 47 W. J. S. Poerwadarminta, diolah kembali oleh Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
 Nasional, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), cet. ketiga, h. 706-707. 48 Aji / Bodhiyanto, Pemenang Arus (Jakarta: Yayasan Dhammadasa, 2005), h. 20-21. 49
 Mengapa Beragama Buddha (Jakarta: Penerbit Dian Dharma, 2004), h. 5.
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 Umat Buddha berlindung kepada Sang Buddha adalah sebagai ungkapan
 rasa terima kasih dan hormat, seperti layaknya seorang murid kepada gurunya,
 karena Sang Buddha-lah yang telah menemukan jalan Kebebasan Sejati
 (Nibbāna).50 Dengan apa yang telah diperolehnya, sang Buddha mengajarkan
 kepada manusia bahkan kepada semua makhluk di jagat raya ini agar dapat
 membebaskan mereka dari Penderitaan dan berganti dengan Kebebasan dan
 Kebahagiaan Sejati.
 Selain itu, umat Buddha berlindung kepada Sang Buddha adalah untuk
 memperoleh inspirasi dan pemahaman benar demi memperoleh Penerangan
 Sempurna seperti yang telah diperoleh Sang Buddha. Dan untuk memperoleh
 Penerangan Sempurna tersebut, maka seseorang harus memiliki sifat-sifat luhur
 seperti yang dimiliki Sang Buddha. Sebagai contoh Sang Buddha Maha
 Bijaksana, bila seseorang memiliki sifat bijaksana, mengerti dan memahami mana
 yang salah dan benar, baik dan buruk, tentu hidupnya akan diliputi oleh
 ketenangan dan kebahagiaan. Sifat lain yang dimiliki Sang Buddha adalah Maha
 Suci, memiliki pikiran yang bersih, berprasangka baik dan optimis akan segala hal
 jika sifat ini dimiliki oleh seseorang maka yakin hidupnya akan diliputi oleh
 ketenangan dan kebahagiaan lahir dan batin. 51 Sifat-sifat mulya inilah yang
 menjadi pelindung bagi tiap-tiap orang.
 Sebagaimana yang telah dijelaskan umat Buddha memahami bahwa Sang
 Buddha sebagai Perlindungan tidaklah bermakna bahwa Sang Buddha memberi
 jaminan kepada umatnya akan memperoleh keselamatan, akan tetapi pada masing-
 50 Sri Dhammananda, Keyakinan Umat Buddha (T.tp.: Penerbit Karaniya & Ehipassiko
 Foundation, 2005), h. 259. 51 Narāda Mahāthera, Intisari Agama Buddha (Jawa Timur: Biro Pendidikan dan
 Pengembangan Sangha Theravada Indonesia, t. t.), h. 15.
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 masing pribadilah keselamatan itu dapat diraih. Karena Buddha hanyalah manusia
 suci, Guru yang menunjukkan umat manusia tentang jalan menuju Nibbāna.
 Penerangan Sempurna seperti yang diraih oleh Sang Buddha dapat juga
 terjadi pada diri manusia biasa. Dalam setiap diri seseorang ada benih
 kebuddhaan dan ia dapat mencapai apa yang telah dicapai oleh Sang Buddha jika
 ia sungguh-sungguh berusaha untuk mencapainya. Karena Buddha sebagai
 Perlindungan bukanlah seorang pribadi Siddhattha Gotama, akan tetapi para
 Buddha yang telah mengatasi keduniawian.52 Yakni dimana seseorang telah
 mencapai Nibbāna dan batinnya telah lepas dari lobha (keserakahan), dosa
 (kebencian), dan moha (kebodohan batin).
 Seorang Buddha memiliki ciri-ciri kebajikan sebagai berikut:
 a. Arahaṁ : Yang Maha Suci
 b. Sammāsambuddho : Yang telah mencapai Penerangan
 Sempurna
 c. Vijjācaraṇa-sampanno : Sempurna pengetahuannya
 d. Sugato : Yang berbahagia (telah mencapai Nibbāna)
 e. Lokavidū : Pengetahuan segenap alam
 f. Anuttaro purisadammasārathi : Pembimbing manusia
 g. Satthā devamanussānaṁ : Guru para dewa dan manusia
 h. Buddha : Yang Sadar
 i. Bhagavā : Yang patut dimuliakan53
 Sifat-sifat luhur inilah yang dijadikan renungan oleh umat Buddha dalam
 hidup mereka. Salah satu cara mereka merenungkan sifat-sifat luhur Buddha
 52 Mulyadi Wahyono, SH., Pokok-pokok Dasar Agama Buddha, h. 50. 53 Bhikkhu Dhammadhiro, Paritta Suci, h. 95-96.
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 adalah dengan membaca Buddhānussati (renungan terhadap Buddha) dalam puja
 bakti.54 Hal inilah salah satu bukti bahwa umat Buddha berlindung kepada
 Buddha.
 Berlindung kepada Dhamma adalah menjalankan hidup sesuai dengan
 Dhamma yang telah diajarkan oleh Sang Buddha. Secara singkat Dhamma adalah
 ajaran Sang Buddha. Dikatakan juga bahwa Dhamma berarti Kesunyataan
 Mutlak, Kebenaran Mutlak atau Hukum Abadi. Kesunyataan adalah kebenaran,
 suatu yang nyata, ada dan terjadi tanpa terbatas oleh ruang dan waktu, meskipun
 adakalanya sesuatu itu ada atau terjadi tanpa bisa diketahui oleh pancaindera
 manusia.55 Manusia dan seluruh alam semesta diliputi oleh Hukum Abadi ini,
 yang membuat segala sesuatu bergerak sebagaimana yang dinyatakan oleh ilmu
 pengetahuan modern. Dhamma telah ditemukan dan dibabarkan oleh Sang
 Buddha karena rasa kasih sayangnya kepada semua makhluk. Dhamma yang
 diajarkan Sang Buddha mengajarkan hukum-hukum Abadi, yakni hukum alam
 semesta, serta ajaran tata susila mulia yang berdasarkan Pandangan Terang.56
 Namun, Dhamma sebagai Perlindungan bukan hanya sebatas ajaran-ajaran
 Buddha yang tertulis dalam kitab Tipitaka atau konsep ajaran yang berada dalam
 batin manusia yang masih berada pada alam keduniawian, akan tetapi Dhamma di
 sini adalah yang mengatasi keduniawian yang menekankan tentang Empat
 Tingkat Kesucian dan Nibbāna.57 Dikatakan bahwa Dhamma adalah kebenaran
 tertinggi yang melepaskan seseorang dari penderitaan dan membimbing kepada
 54 Bhikkhu Dhammadhiro, Paritta Suci, h. 27. 55 Tim Penyusun, Buku Pelajaran Agama Buddha Sekolah Menengah Tingkat Atas Kelas
 II (T. tp.: Felita Nursatama Lestari, 2003), h. 1. 56 Mulyadi Wahyono, SH., Pokok-pokok Dasar Agama Buddha, h. 1-3. 57 Tim Penyusun, Buku Pelajaran Agama Buddha Sekolah Menengah Tingkat Atas Kelas
 II, h.108-109.
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 Pembebasan.58 Dhamma dipandang sebagai Perlindungan karena Dhamma atau
 ajaran-ajaran Sang Buddha dapat melindungi seseorang agar tidak terlahir kembali
 di alam yang menyedihkan dan membimbing seseorang menuju jalan dan
 merealisasikan lenyapnya dukkha atau penderitaan hingga akhirnya mencapai
 Nibbāna. Oleh karena itu apabila seseorang hidup sesuai dengan Dhamma yang
 ditemukan dan diajarkan oleh Sang Buddha kepada umat manusia bahkan kepada
 seluruh makhluk alam raya ini maka niscaya ia akan mencapai Nibbāna, seperti
 halnya Sang Buddha, guru Agung umat Buddha.
 Berlindung kepada Saṅgha adalah menjadikan para bhikkhu/bhikkhuni
 sebagai panutan hidup umat Buddha. Saṅgha sebagai Perlindungan bukanlah
 pasamuhan para bhikkhu yang belum mencapai tingkat-tingkat kesucian dan
 masih dihinggapi kekotoran batin atau yang disebut Sammuti Saṅgha, akan tetapi
 Saṅgha sebagai Perlindungan adalah para bhikkhu yang telah mencapai tingkat-
 tingkat kesucian atau Ariya Saṅgha. Berkat adanya Saṅgha sebagai Perlindungan,
 Dhamma dapat bertahan hingga saat ini. Saṅgha inilah yang menjaga Dhamma
 dengan mengajarkannya kepada manusia agar mereka melaksanakan Dhamma
 sehingga mencapai Nibbāna.
 Dalam Kitab Dhammapada Sang Buddha bersabda:
 Yo ca Buddhañ ca Dhammañ ca
 Sanghañ ca saraṇaṁ gato
 Cattāri ariyasaccāni
 Sammappaññāya passati. (14:12)
 Dukkhaṁ dukkhasamuppādaṁ
 58 Mengapa Beragama Buddha, h. 5.
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 Dukkhassa ca atikkamaṁ
 Ariyañ c’aṭṭhaṅgikaṁ maggaṁ
 dukkhūpasamagāminaṁ. (14:13)
 Etaṁ kho saranaṁ khemaṁ
 Etaṁ saranaṁ uttamaṁ
 Etaṁ saranaṁ āgamma
 Sabbadukkhā pamuccati. (14:14)
 Artinya: “Tetapi dengan berlindung pada Buddha, Dhamma serta Saṅgha,
 seseorang akan menjumpai Kebijaksanaan Sempurna, yaitu Empat Kesunyataan Mulia (XIV:12) Empat Kesunyataan Mulia tersebut adalah: Hidup adalah dukkha, Penyebab dari dukkha, terhentinya dukkha dan Jalan Tengah untuk menghentikan dukkha (XIV:13) Perlindungan semacam itu betul-betul aman, perlindungan semacam itu adalah yang tertinggi, dengan perlindungan semacam itu seseorang dapat terbebas dari dukkha (penderitaan) (XIV:14)”59
 (Dhammapada 190-192: Bab XIV, 12-14)
 Umat Buddha berlindung kepada Buddha, Dhamma dan Saṅgha adalah
 untuk memperoleh Pencerahan dan Kebebasan Sejati seperti yang telah diraih
 oleh Sang Buddha. Untuk memperoleh Nibbāna tersebut seseorang harus
 berusaha mengembangkan parami (kesempurnaan) dan mempraktekkan Jalan
 Mulia Berunsur Delapan (Atthangika magga), hingga akhirnya akan
 menyampaikannya pada Nibbāna.60 Jadi, hakekat umat Buddha berlindung kepada
 Tiratana adalah bahwa dengan memahami, menghayati, dan mengaplikasikan
 segala ajaran-ajaran Sang Buddha dalam kehidupan sehari-hari maka ia akan
 memperoleh perlindungan dari Tiratana itu sendiri.
 59 Dhammapada. Penerjemah R. Surya Widya (Jakarta: Yayasan Abdi Dhamma
 Indonesia, 2008), h. 77. 60 Mahathera Piyadassi. Spektrum Ajaran Buddha. Penerjemah Hetih Rusli, Vivi, Titin
 Nengsi (Jakarta: Yayasan Pendidikan Buddhis Tri Ratna, 2003), h. 26.
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 Hal tersebut harus dapat diraih dengan tekad dan usaha yang kuat. Karena
 dengan menyatakan diri berlindung kepada Tiratana bukan berarti manusia telah
 mencapai Pencerahan dan Kebebasan Sejati, akan tetapi pernyataan Tisarana
 hanyalah sebagai tahap awal dalam menyatakan tekad yang kemudian dilanjutkan
 dengan pelaksanaan Dhamma dalam kehidupan sehari-hari.61 Umat Buddha
 memahami seutuhnya perlindungan bagi diri mereka sendiri adalah dengan
 memahami secara sempurna akan sifat mereka sendiri dan menghapuskan naluri
 dasar mereka.62 Pernyataan berlindung kepada Tiratana tanpa adanya praktek dan
 penghayatan berarti sama halnya dengan melenyapkan makna dan manfaat dari
 Perlindungan.63
 Visuddhi Tisarana bukanlah merupakan upacara rahasia, karenanya semua
 orang boleh menyaksikannya. Dan tidak ada sumpah dalam bentuk apapun yang
 harus diucapkan oleh umat yang mengikuti upacara ini, karena agama Buddha
 sangat menghargai kebebasan dan tidak menginginkan adanya orang yang
 menjadi umat Buddha atas dasar rasa cemas dan takut terhadap sumpah yang
 pernah diucapkan.64 Tidak ada bujuk rayu atau janji apa pun bagi mereka yang
 akan menjadi umat Buddha, seperti janji akan memperoleh keselamatan,
 kekayaan, kemakmuran, kesejahteraan, atau janji akan terlahir di alam Surga dan
 lain-lain. Karena semua pada akhirnya berpulang kepada individu masing-masing,
 mampu atau tidakkah ia mengamalkan makna Tiga Perlindungan tersebut.
 61 Tim Penyusun, Buku Pelajaran Agama Buddha Sekolah Menengah Tingkat Atas Kelas II, h. 107.
 62 Sri Dhammananda, Keyakinan Umat Buddha, h. 260. 63 PANJIKA, Rampaian Dhamma (Jakarta: DPP PERVITUBI, 2004), cet. kedua, h. 15. 64 UP. Sudharma SL, “Tiga Perlindungan,” artikel dimuat di warta Buddha Warman edisi
 IV/82 September 1998, diakses pada 7 Juli 2008 dari http://www.geocities.com/Atthens/Olympus/2532/warta.htm
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 D. Studi Perbandingan Pelaksanaan Visuddhi Tisarana dalam Tradisi
 Buddha Therāvada dan Buddha Mahayana
 Upacara Visuddhi Tisarana tidak saja berlaku dalam tradisi Buddha
 Therāvada, karena sebagaimana diketahui bahwa agama Buddha terbagi dalam
 beberapa aliran atau mazhab, baik itu mazhab kecil ataupun mazhab besar. Namun
 ada dua mazhab besar yang terkenal dalam agama Buddha yaitu mazhab
 Therāvada dan Mahayana.
 Pada dasarnya prosesi upacara penahbisan menjadi umat Buddha antara
 tradisi Buddha Therāvada dan tradisi Buddha Mahayana tidaklah jauh berbeda.
 Seperti misalnya, dalam tradisi Buddha Therāvada sebelum melaksanakan
 visuddhi Tisarana diselenggarakan Kursus Dasar Agama Buddha. Begitupun
 dalam tradisi Buddha Mahayana sebelum pelaksanaan visuddhi pihak vihāra
 mengadakan Pendidikan Dasar Agama Buddha atau Bimbingan Dharma. Namun
 tidak semua vihāra mengadakan Bimbingan Dharma sebelum melaksanakan
 visuddhi, hal ini dikembalikan kepada kebijakan pengurus vihāra apakah sebelum
 visuddhi mengadakan Bimbingan Dharma atau langsung saja melaksanakan
 visuddhi.65
 Tidak dipungkiri antara Buddha Therāvada dan Buddha Mahayana
 memiliki caranya masing-masing dalam pelaksanaan upacara penahbisan
 seseorang yang ingin memeluk agama Buddha. Berikut perbedaan pelaksanaan
 visuddhi Tisarana antara Buddha Therāvada dan Buddha Mahayana.
 Pertama, perbedaan yang cukup menonjol di antara keduanya adalah
 penggunaan bahasa keagamaan masing-masing mazhab. Mazhab Therāvada
 65 Wawancara pribadi dengan Suhu Shixianxing, Jakarta, 15 November 2008.

Page 53
                        

43
 menggunakan bahasa Pāli, sedangkan Mahayana menggunakan bahasa Sanskerta.
 Selain itu sutta-sutta yang digunakan dalam visuddhi Tisarana dalam aliran
 Therāvada berbeda dengan aliran Mahayana. Buddha Therāvada menggunakan
 sutta-sutta yang berdasarkan Kitab Suci Tipitaka Pāli, sedangkan Buddha
 Mahayana berdasarkan Kitab Suci Tripitaka Sanskerta. Hal ini disebabkan oleh
 penyebaran agama Buddha ke berbagai daerah di luar India.66
 Kedua, yang membedakan prosesi upacara penahbisan antara kedua
 mazhab tersebut adalah; Dalam tradisi Buddha Therāvada, sebagaimana telah
 dijelaskan sebelumnya, bagi seseorang yang ingin menjadi upāsaka/upāsika maka
 ia akan menyatakan Tisaranagamana dengan disaksikan oleh seorang bhikkhu,
 sekaligus ia juga menerima tuntunan Pañcasīla dari bhikkhu tersebut dan bertekad
 untuk mempraktekannya dalam kehidupannya sehari-hari. Upacara ini disebut
 visuddhi upāsaka/upāsika atau visuddhi Tisarana. Berbeda dengan tradisi Buddha
 Mahayana untuk menjadi umat Buddha atau upāsaka/upāsika ada dua tahap
 upacara yang harus dijalankan oleh calon upāsaka/upāsika, yaitu: visuddhi
 Trisarana dan visuddhi upāsaka/upāsika atau visuddhi Pañcasīla.67
 Pengertian visuddhi Trisarana dalam Buddha Mahayana adalah upacara
 penahbisan seseorang yang akan menjadi umat Buddha dengan menyatakan
 berlindung kepada Buddha, Dhamma dan Saṅgha di hadapan Buddharupaṁ
 dengan disaksikan oleh seorang bhikkhu. Setelah visuddhi Trisarana umat baru
 66 Mulyadi Wahyono, SH., Pokok-pokok Dasar Agama Buddha, h.25. 67 Wawancara pribadi dengan Suhu Shixianxing, Jakarta, 15 November 2008.

Page 54
                        

44
 tersebut berusaha untuk menjalankan hidup sesuai Dhamma yang diajarkan Sang
 Buddha.68
 Prosesi upacara ini diawali dengan mengundang bhikkhu, kemudian
 membaca Gatha Pendupaan69, Maha Karuna Dharani
 70 dan Prajna Paramita
 Hrdaya Sutra71. Selanjutnya upacara dilanjutkan dengan permohonan calon
 upāsaka/upāsika kepada seorang bhikkhu untuk memberikan diksa Trisarana.
 Sebelum memberikan diksa Trisarana kepada calon upāsaka/upāsika, bhikkhu
 tersebut membabarkan makna Trisarana. Kemudian calon upāsaka/upāsika
 dengan dipimpin oleh bhikkhu mengundang Triratna dan para deva untuk
 menjadi saksi ketika mereka menyatakan Trisarana, sekaligus menjadikan
 Triratna dan para deva menjadi suri tauladan dan pelindung hidup mereka. Seusai
 mengundang Triratna dan para deva, calon upāsaka/upāsika melakukan
 pertobatan dan penyesalan atas dosa-dosanya di masa lalu dan berjanji tidak akan
 mengulanginya kembali. Setelah itu barulah ia menerima diksa Tisarana dari
 bhikkhu yaitu menyatakan tekad untuk berlindung hanya kepada Tiratana di
 sepanjang hidupnya. Kemudian sang bhikkhu mengajak para peserta upacara
 untuk mengembangkan jasa dan pahala, berbagi kebahagiaan kepada seluruh
 makhluk ciptaan Tuhan dengan membaca Mantra Kebahagiaan dan Gatha
 68 Harian Global, “Ribuan Umat Kebaktian Visudhi Trisarana Dan Pancasila Buddhis,” diakses pada tanggal 18 November 2008 dari http://www.harian-global.com/news.php?extend. 41467
 69 Gatha Pendupaan: syair pendupaan yang biasanya dilakukan untuk mengiringi pada
 saat melakukan namakkāra. Syair ini dibacakan untuk mengundang para Buddha dan makhluk suci lainnya. (Wawancara pribadi dengan Suhu Shixianxing, Jakarta, 18 November 2008).
 70 Maha Karuna Dharani: mantra welas asih untuk memberkahi semua makhluk dengan
 kewelas asihan dari Avalokiteshvara Bodhisattva. (Wawancara pribadi dengan Suhu Shixianxing, Jakarta, 18 November 2008).
 71 Prajna Paramita Hrdaya Sutra: sutra atau khotbah Sang Buddha mengenai Kebijaksanaan tertinggi. (Wawancara pribadi dengan Suhu Shixianxing, Jakarta, 18 November 2008).
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 Penyaluran Jasa. Upacara ditutup dengan melakukan namakkāra tiga kali dan
 mudra vairocana72 satu kali. 73
 Dalam tradisi Buddha Mahayana, jika ada seseorang yang telah
 melaksanakan visuddhi Trisarana namun belum melaksanakan visuddhi
 Pañcasīla, maka ia belum disebut sebagai upāsaka/upāsika melainkan hanya
 dikatakan sebagai siswa Sang Buddha atau umat Buddha. Oleh karenanya, setelah
 kiranya ia telah mengalami perkembangan batin yang baik dan siap untuk menjadi
 siswa Sang Buddha yang lebih baik atau menjadi upāsaka/upāsika, maka ia harus
 melaksanakan visuddhi Pañcasīla atau visuddhi upāsaka/upāsika. Karena
 memang terkadang pelaksanaan visuddhi Trisarana dan visuddhi Pañcasīla tidak
 dilaksanakan pada waktu yang bersamaan, hal ini biasanya disebabkan oleh
 ketidaksiapan umat itu sendiri (calon upāsaka/upāsika) untuk menjalankan
 Pañcasīla.74
 Dengan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa visuddhi Pañcasīla
 dalam tradisi Mahayana berarti upacara penahbisan umat Buddha di hadapan
 Buddharupaṁ (patung Sang Buddha) dengan menyatakan berlindung kepada
 Buddha, Dhamma dan Saṅgha dan bertekad untuk menjalankan Pañcasīla dalam
 hidupnya dengan disaksikan oleh seorang bhikkhu.
 Dalam prosesi visuddhi Pañcasīla tidak jauh berbeda dengan visuddhi
 Trisarana dalam Buddha Mahayana. Upacara diawali dengan mengundang
 Acharya, dan membaca Gatha Pendupaan, Maha Karuna Dharani dan Prajna
 Paramita Hrdaya Sutra. Kemudian pemimpin upacara menuntun calon
 72 Mudra vairocana: gerakan tangan yang digunakan oleh umat Buddha Mahayana
 sebagai simbol dari Buddha Vairocana. 73
 Dharma Pitaka (T. tp.: Sangha Mahayana Indonesia dan Majelis Agama Buddha Mahayana Indonesia, t.t.), h. 57-66.
 74 Wawancara pribadi dengan Suhu Shixianxing, Jakarta, 18 November 2008.

Page 56
                        

46
 upāsaka/upāsika melakukan permohonan kepada seorang bhikkhu untuk
 memberikan visuddhi Pañcasīla. Setelah sang bhikkhu dinyatakan bersedia untuk
 memberikan visuddhi Pañcasīla, terlebih dahulu ia membabarkan makna
 Pañcasīla. Seusai pembabaran makna Pañcasīla, kemudian bhikkhu tersebut
 memimpin calon upāsaka/upāsika untuk mengundang Tiratana dan para deva
 untuk menjadi saksi ketika mereka menyatakan Trisarana, sekaligus menjadikan
 Tiratana dan para deva menjadi suri tauladan dan pelindung hidup mereka.
 Selanjutnya calon upāsaka/upāsika melakukan pertobatan dan penyesalan atas
 dosa-dosa yang telah dilakukan di masa lalu dan berjanji tidak akan
 mengulanginya kembali. Setelah itu dengan dipimpin oleh bhikkhu, calon
 upāsaka/upāsika menyatakan tekad untuk berlindung hanya kepada Tiratana di
 sepanjang hidupnya. Lalu sang bhikkhu memberikan jubah suci berwarna coklat,
 diharapkan dengan jubah tersebut dapat membangkitkan semangat untuk
 melaksanakan ajaran Buddha dan melaksanakan Pañcasīla dengan baik. Setelah
 itu barulah calon upāsaka/upāsika menerima diksa Pañcasīla dari sang bhikkhu.
 Kemudian sang bhikkhu mengajak para peserta upacara untuk mengembangkan
 jasa dan pahala, berbagi kebahagiaan kepada segenap makhluk dengan membaca
 Mantra Kebahagiaan dan Gatha Penyaluran Jasa. Upacara ditutup dengan
 melakukan namakkāra tiga kali dan mudra vairocana satu kali. 75
 Demikianlah cara penahbisan bagi seseorang yang ingin menjadi umat
 Buddha dalam tradisi Buddha Mahayana. Buddha Therāvada dan Mahayana
 memiliki persamaan dalam memaknai visuddhi Tisarana. Dari segi pelaksanaan
 visuddhi Tisarana adalah sebagai pengukuhan atas seseorang yang baru memeluk
 75 Dharma Pitaka, h. 67-75.
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 agama Buddha, dan diharapakan dengan dilaksanakannya upacara ini umat
 Buddha baru tersebut memiliki semangat yang besar untuk menjalankan hidup
 sesuai Dhamma dan berusaha keras untuk mencapai Penerangan Sempurna.
 Pernyataan berlindung kepada Tiratana dimaknai sebagai penghormatan
 atas jasa Sang Buddha yang telah menemukan dan menunjukkan Jalan Kebebasan
 Sejati, Dhamma yang menuntun manusia dan deva menuju Jalan Kebebasan dan
 juga penghormatan kepada Saṅgha yang telah menjaga dan mengajarkan
 Dhamma sehingga Dhamma dapat bertahan hingga saat ini. Selain itu makna
 berlindung kepada Tiratana adalah dengan menjadikan sifat-sifat luhur Sang
 Tiratana sebagai pedoman hidup umat.
 Pelaksanaan visuddhi Tisarana dan visuddhi Pañcasīla dalam tradisi
 Mahayana sama dengan tradisi Therāvada, yakni tidak ada penanggalan khusus
 untuk pelaksanaan visuddhi tersebut. Waktu pelaksanaan upacara ditentukan dari
 kesiapan calon upāsaka/upāsika. Sama dengan tradisi Buddha Therāvada
 Indonesia, bagi seseorang yang ingin di-visuddhi maka ia terlebih dahulu
 menyatakan keinginannya ke vihāra, dan pihak vihāra akan menanganinya.
 Karena dalam tradisi Buddha Mahayana penyelenggara visuddhi Tisarana dan
 visuddhi Pañcasīla adalah pengurus vihāra. Selanjutnya pengurus vihāra akan
 mengajukan permohonan kepada Saṅgha, bila Saṅgha menyetujuinya maka
 Saṅgha akan mengutus sekurangnya satu orang bhikkhu untuk memberikan diksa
 Tisarana dan atau visuddhi Pañcasīla.76
 Visuddhi Tisarana dan visuddhi Pañcasīla dalam tradisi Buddha
 Mahayana biasanya dilaksanakan di Dhammasālā. Namun jika tempat tersbut
 76 Wawancara pribadi dengan Suhu Shixianxing, Jakarta, 17 November 2008.
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 tidak mampu menampung orang banyak maka upacara boleh dilakukan di sebuah
 lapangan atau tempat yang lebih luas dengan membuat sebuah altar untuk
 meletakkan Buddharupaṁ. Hal terpenting dalam pelaksanaan upacara ini adalah
 upacara dipimpin oleh seorang bhikkhu.77 Mengenai sarana yang harus disediakan
 dalam visuddhi Tisarana dan visuddhi Pañcasīla dalam tradisi Buddha Mahayana
 cendrung sama dengan tradisi Therāvada, yaitu bunga, lilin, dupa, air, dan buah-
 buahan.
 77 Wawancara pribadi dengan Suhu Shixianxing, Jakarta, 17 November 2008.
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 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Setelah dengan panjang lebar penulis menguraikan tentang visuddhi
 Tisarana dalam tradisi Buddha Therāvada, maka penulis mencoba menyimpulkan
 mengenai visuddhi Tisarana sebagai berikut:
 Pertama, untuk menjadi umat Buddha seseorang harus mengucapkan
 Tisaranagamana sebagai ungkapan keyakinannya. Ada dua cara untuk
 menyatakan Tisaranagamana, yaitu: menyatakan Tisaranagamana sendiri tanpa
 disaksikan oleh seorang bhikkhu, dan menyatakan Tisaranagamana dengan
 meminta disaksikan oleh seorang bhikkhu dalam suatu bentuk upacara resmi dan
 khidmat yang disebut visuddhi Tisarana atau visuddhi upāsaka/upāsika. Manakah
 yang lebih baik di antara keduanya? Tidak dapat ditentukan mana yang lebih baik
 atau mana yang lebih buruk, keduanya sah-sah saja untuk dilaksanakan. Masing-
 masing kedua cara tersebut tidak menentukan tingkat keabsahan seseorang
 sebagai umat Buddha, namun hal terpenting adalah penghayatan dan pengamalan
 Dhamma dalam hidup sehari-hari.
 Visuddhi Tisarana, dalam tradisi Buddha Therāvada, dilaksanakan dalam
 suatu bentuk upacara keagamaan, di mana calon upāsaka/upāsika memohon
 kepada seorang bhikkhu untuk menjadi saksi sekaligus menuntunnya
 mengucapkan Tisaranagamana dan Pañcasīla, sebagai simbol bahwa ia telah
 resmi dan sah menjadi umat Buddha.
 48
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 Bukan hanya Buddha Therāvada yang memiliki upacara pentahbisan umat
 Buddha baru yang disebut visuddhi Tisarana, Buddha Mahayana juga memiliki
 upacara pentahbisan bagi seseorang yang ingin menjadi umat Buddha. Namun
 berbeda dengan Buddha Therāvada, dalam Buddha Mahayana, untuk menjadi
 umat Buddha maka ia harus melaksanakan dua upacara yaitu visuddhi Tisarana
 dan visuddhi Pañcasīla. Hal yang membedakan kedua upacara tersebut adalah:
 dalam visuddhi Tisarana, calon umat Buddha hanya menerima diksa Tisarana
 dari seorang bhikkhu, yaitu menyatakan diri berlindung kepada Buddha, Dhamma
 dan Saṅgha. Sedangkan dalam visuddhi Pañcasīla atau visuddhi upāsaka/upāsika,
 selain menerima diksa Tisarana, ia juga menerima diksa Pañcasīla (lima sila) dan
 bertekad untuk menjalankan lima sila tersebut.
 Kedua, upacara visuddhi Tisarana dalam tradisi Buddha Therāvada
 dimulai dengan menyiapkan beberapa sarana yang dibutuhkan di antaranya: lilin,
 dupa, bunga, air dan buah-buahan. Dilanjutkan dengan permohonan Tisarana
 calon upāsaka/upāsika kepada bhikkhu yang hadir. Kemudian bhikkhu tersebut
 mengucapkan bait-bait Tisarana yang diikuti oleh calon upāsaka/upāsika, dan
 dilanjutkan dengan tuntunan Pañcasīla yang juga diulangi oleh peserta upacara.
 Seusai memberikan tuntunan Tisarana dan Pañcasīla, bhikkhu memberikan
 wejangan Dhamma dan diakhiri dengan pemercikan tirta kepada upāsaka/upāsika
 yang baru. Upacara ini ditutup dengan membaca Namakāra Pātha dan melakukan
 namakkāra tiga kali. Tidak jauh berbeda dengan Buddha Therāvada, dalam tradisi
 Buddha Mahayana sebelum melaksanakan visuddhi peserta upacara menyiapkan
 persembahan-persembahan berupa bunga, dupa, lilin, air dan buah-buahan.
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 Ketiga, dalam tradisi Buddha Therāvada Indonesia sebelum melaksanakan
 visuddhi Tisarana calon upāsaka/upāsika dianjurkan untuk mempelajari terlebih
 dahulu mengenai ajaran-ajaran dasar agama Buddha yang dilaksanakan dalam
 suatu kursus yang disebut Kursus Dasar Agama Buddha. Kursus dasar ini
 diselenggarakan oleh MAGABUDHI bekerjasama dengan Dāyaka Sabhā Vihāra.
 begitupun dalam Buddha Mahayana diadakan pendidikan dasar agama Buddha
 yang disebut Bimbingan Dharma. Bimbingan Dharma ini dilaksanakan baik
 sebelum visuddhi Tisarana maupun visuddhi Pañcasīla atau visuddhi
 upāsaka/upāsika. Dengan diselenggarakannya pendidikan dasar agama Buddha
 ini, baik dalam Buddha Therāvada maupun Buddha Mahayana, memiliki tujuan
 yang sama yaitu dengan mempelajari ajaran-ajaran dasar agama Buddha,
 diharapkan upāsaka/upāsika yang baru tidak memeluk agama Buddha
 berdasarkan keimanan yang membuta, melainkan dengan keyakinan serta
 keimanan yang didasari oleh pengetahuan yang benar.
 Keempat, bila dipandang dari segi pelaksanaan, visuddhi Tisarana
 memiliki makna sebagai simbol pengukuhan atas seseorang yang baru memeluk
 agama Buddha, sekaligus memberitahukan masyarakat bahwa ia
 (upāsaka/upāsika baru) adalah umat Buddha. Bila ditinjau lebih dalam, ketika
 seseorang memutuskan untuk memeluk agama Buddha dan menyatakan “Aku
 Berlindung kepada Buddha, Dhamma dan Saṅgha”, maka hal ini memiliki makna
 yang teramat dalam bagi pemeluk agama Buddha. Berlindung kepada Buddha,
 Dhamma dan Saṅgha bermakna bahwa ia telah bertekad untuk mengikuti dan
 menjalankan apa-apa yang telah diajarkan Sang Buddha, yakni hidup sesuai
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 Dhamma dan menjadikan Saṅgha sebagai panutan hidupnya. Selain itu dengan
 berlindung kepada Buddha, Dhamma dan Saṅgha bermakna bahwa telah bertekad
 untuk memiliki sifat-sifat luhur Tiratana demi mencapai Nibbāna sebagai tujuan
 akhir agama Buddha.
 B. Saran
 Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan,
 dikarenakan rintangan dan kesulitan yang penulis hadapi selama penyusunan
 skripsi ini. Oleh karena itu mungkin dari pengalaman tersebut, penulis mencoba
 memberikan masukan berupa saran-saran bagi pihak-pihak yang berkaitan dengan
 skripsi ini. Adapun saran-saran yang ingin penulis ajukan adalah:
 1) Kepada keluarga Perpustakaan UIN Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, kiranya
 dapat memperbanyak jumlah koleksi bacaan khususnya buku-buku, majalah-
 majalah, dan lain sebagainya yang berkenaan dengan Jurusan Perbandingan
 Agama, agar lebih memperkaya khazanah pengetahuan mahasiswa/i UIN
 Syarif Hidayatullah Jakarta, khususnya mahasiswa/i Fakultas Ushuluddin dan
 Filsafat, dan memudahkan bagi mahasiswa/i dalam penyusunan karya tulis
 semacam makalah, skripsi, dan lain-lain.
 2) Kepada Pengurus Perpustakaan Agama Buddha untuk memperbanyak buku-
 buku terbitannya sehingga mempermudah bagi orang-orang yang ingin
 melakukan kajian tentang Agama Buddha, untuk mendapatkan bahan-bahan
 yang dibutuhkan.
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 3) Kepada teman-teman mahasiswa/i yang ingin melanjutkan penelitian mengenai
 Agama Buddha agar lebih memaksimalkan penelitiannya.
 4) Sikap murah hati dan keterbukaan umat Buddha dalam menerima orang
 lain tanpa memandang status dan agama, layak dijadikan contoh oleh
 umat beragama lainnya.
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Dokumentasi Prosesi Visuddhi Tisarana
 Kursus Dasar Buddha Dhamma oleh Pandita yang diikuti calon upasaka dan
 upasika
 Kursus Dasar Buddha Dhamma
 Pandita menyalakan lilin dan dupa di altar
 Pandita memimpin upasaka/upasika melakukan puja bakti kepada Tiratana
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